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ABSTRAK 
Nama  : Harjumyati Fadlillah 
Nim  :40200114046 
Judul : Integrasi Islam dengan Budaya Lokal dalam Tradisi Rimpu di 
Desa Sambori Kecamatan Lambitu Kabupaten Bima. 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Integrasi Islam dengan 
Budaya Lokal dalam Tradisi Rimpu di Desa Sambori Kecamatan Lambitu Kabupaten 
Bima?.  dengan Sub masalah yaitu : bagaimana eksistensi rimpu di desa sambori 
kecamatan lambitu kabupaten bima?. Bagaimana sejarah perkembangan budaya 
rimpu?. Mengapa tradisi rimpu ini masih bertahan dalam konteks masyarakat 
modern?. 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan pendekatan peneltian 
yang digunakan adalah pendekatan antropologi, pendekatan sosiologi dan pendekatan 
agama. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. penulis berusaha untuk mengemukakan mengenai objek 
yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di masyarakat. Lalu, teknik 
pengolahan data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keberadaan rimpu sudah jarang di 
gunakan lagi oleh masyarakat bima pada umumnya karena menurut mereka rimpu 
adalah budaya lama yang harus diganti dengan budaya baru yang lebih modern dan 
modis. Sebelum istilah rimpu, masyarakat bima mengenal istilah sanggentu 
(menggulungkan sarung sampai ke dada) untuk perempuan dan katente 
(menggulungkan sarung sampai ke pinggang) untuk laki-laki yang sampai sekarang 
masih digunakan dalam keseharian masyarakat Bima. Sejak kehadiran Islam, 
kebiasaan sanggentu bagi kaum wanita ini di ubah menjadi rimpu tanpa 
menghilangkan identitas budaya lokal yang ada di masyarakat Bima itu sendiri. 
Untuk melestarikan budaya rimpu ini, masyarakat harus menyadari betapa 
pentingnya keberadaan budaya rimpu, karena bukan sekedar untuk dipakai dalam 
keseharian masyarakat bima pada umumnya, dengan adanya rimpu ini bisa memberi 
dampak positif dan ekonomis bagi para penenun yang ada di wilayah Bima 
khususnya di Desa Sambori Kecamatan lambitu Kabupaten Bima. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki budaya 
beranekaragam. Tidak hanya budaya lokal yang terdapat diberbagai daerah di seluruh 
nusantara1.  Kebudayaan yang terbentuk dari keanekaragaman suku-suku di Indonesia 
yang merupakan bagian terpenting dari kebudayaan Indonesia secara keseluruhan. 
Kebudayaan di Indonesia banyak dipengaruhi oleh sejarah dan kebiasaan atau adat 
masa lalu, dari proses belajarnya manusia. 
Kebudayaan menjadi hal yang sangat penting bagi masyarakat sebagai 
bentuk perkembangan dan terintegrasi sebagai ciri hidup masyarakat berupa tradisi 
ataupun perkembangan yang mengakar dalam masyarakat. Suatu tradisi masyarakat 
yang pada hakekatnya merupakan warisan dari para leluhurnya yang merupakan 
bagian dari budaya bangsa. Hal ini berguna sebagai strategi untuk eksistensi bangsa, 
membentuk dan mengembangkan kepribadian serta menata kehidupan bangsa.2 
Mempelajari kebudayaan yang mengandung norma-norma serta nilai-nilai 
kehidupan keanekaragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia dijaga dan 
dilestarikan secara turun-temurun, ini adalah gambaran kebudayaan bangsa Indonesia 
yang menjadi modal dan landasan  pembangunan serta pengembangan kebudayaan. 
Hal tersebut tidak lepas dari kondisi sosial dan geografis Indonesia yang menjadi 
faktor pendukung bagi masyarakat dalam mengekspresikan kemudian menghasilkan 
                                                           
1Departemen Pendidikan Nasional, Pustaka Nasional  (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka 2001), 
h.3. 
2A. Rahim Mame, Adat dan Upacara Perkawinan Sulawesi Selatan (Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, 1997-1978), h. 20. 
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suatu budaya karena kebudayaan adalah milik manusia, hanya manusialah yang 
berbudaya sebagai wujud dari proses kreativitas dan produktif dalam merambah dan 
mengembangkan amanah kekhalifaan di muka bumi.3  Keanekaragaman suku, adat-
istiadat dan kebudayaan yang ada di Negara Indonesia, membuat Indonesia kaya akan 
budaya, terlebih banyak masyarakat yang mempertahankan budaya tersebut yang 
diwariskan oleh nenek moyang mereka. 
Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi kegenerasi. Budaya yang 
ada ini terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, 
adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan karya seni. 
Kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk 
sosial yang digunakannya untuk memahami dan mengiterprestasikan lingkungan dan 
pengalamannya serta menjadi kerangka landasan bagi terwujudnya kelakuan.4  Dari 
banyaknya kebudayaan yang tersebar diberbagai pelosok-pelosok daerah di Indonesia 
menyebabkan timbulnya banyak tradisi-tradisi yang dihasilkan oleh masyarakat itu 
sendiri, dari banyaknya tradisi yang ada di Indonesia banyak dari tradisi ini yang 
telah bercampur dengan tradisi yang lainnya. 
Tradisi secara etimologi atau studi kata dalam bahasa Indonesia berasal dari 
bahasa Inggris, tradition seperti kata ection, connection, resolution, atau justification. 
dalam bahasa Inggris, sufiks atau akhiran tion pada kata tradition diganti dengan 
akhiran si sehingga menjadi tradisi. Namun sebenarnya akar kata tradisi atau tradition 
itu sendiri berasal dari bahasa latin tradition, dan tradition adalah kata benda dari 
                                                           
3Koendjaraningrat, Pengantar Antropologi (Cet IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000). h. 72. 
4Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999). h. 
238 
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kata kerja trader, yang bermakna menyampaikan, menyerahkan atau mengamankan 
atau mentransmisikan, atau dengan kata lain tradisi adalah suatu yang 
ditransmisikan.5  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tradisi didefinisikan 
sebagai kebiasaan turun-temurun (dari leluhur) yang masih dijalankan dalam 
masyarakat, berarti suatu yang ditransmisikan turun-temurun adalah adat kebiasaan. 
Dalam definisi ini, kata tradisi bebas dari nilai; bisa bernilai positif dan bisa bernilai 
negatif.  Definisi versi KBBI ini membuat segala sesuatu yang diwariskan turun-
temurun dianggap sebagai tradisi, tidak peduli apakah itu bersifat baik atau buruk.6 
Masyarakat Bima yang kita kenal sekarang adalah perpaduan dari berbagai 
suku,etnis dan budaya yang tersebar di seluruh nusantara, akan tetapi pembentukan 
masyarakat Bima (Mbojo) yang lebih dominan adalah berasal dari imigrasi yang 
dilakukan oleh etnis disekitar Bima. Dengan beragamnya etnis dan budaya yang 
masuk ke Bima ini tidak heran jika agama disana pun cukup beragam, tetapi masih 
lebih dominan masyarakat yang beragama Islam. 
Mengingat bahwa budaya Bima mengandung nilai-nilai luhur dalam bangsa 
yang sangat penting bagi pembangunan mental, spiritual dan material, serta nilai-nilai 
yang mengacu pada nilai-nilai kerukunan, kebersamaan, gotong-royong, persatuan 
dan kesatuan, harus diteladani karena sangat relevan dengan kehidupan masa 
sekarang. 
Daerah Bima atau biasa disebut Dana Mbojo merupakan suatu daerah yang 
kaya akan budaya dan adat-istiadat, yang merupakan ciri khas dari masyarakat Bima 
(Mbojo) itu sendiri. Tetapi seiring berjalannya waktu, adat-istiadat tersebut perlahan-
                                                           
5Sugira Wahid, Manusia Makassar, (Cet. I; Makassar: Pustaka Refleksi, 2007). h. 13. 
6Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 
2000). h.1248. 
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lahan mulai luntur dan sulit untuk ditemukan sehingga tidak heran jika banyak para 
remaja Bima yang tidak mengetahui budayanya sendiri. Keadaan ini tentu sangat 
memprihatinkan, karena adat-istiadat dan budaya yang diwariskan secara turun 
temurun tersebut tak ternilai harganya. Akan sangat disayangkan bila harus hilang 
begitu saja, karena adat-istiadat dan budaya merupakan ciri khas suatu suku. Dan 
Indonesia merupakan bangsa yang terkenal karena kaya akan adat-istiadat yang 
berbeda pada tiap-tiap daerah dan suku7. 
Sejak zaman prasejarah, masyarakat Bima khususnya dan penduduk 
Indonesia pada umumnya telah mengenal kebudayaan membuat pakaian 
menggunakan alat pemukul dari batu. Pada waktu itu dipergunakan untuk membuat 
pakaian dari bahan yang sanggat sederhana, seperti dari kulit kayu dan kulit hewan. 
Seiring berkembanngya zaman dan teknologi atau setelah makhluk manusia berfikir 
agak maju, di temukan kapas yang kemudian dijadikan benang, mulailah mereka 
membuat pakaian dengan cara menenun. Kain tenun hasil kerajinan tangan wanita 
Mbojo/Bima bukan sekedar dipakai, tetapi dibina dengan ragam hias yang 
menunjukan hasil cipta rasa dan keindahan dari pembuatnya. 
Motif sarung yang digunakan oleh raja dan masyarakat biasa pada umumnya 
berbeda, motif sarung ngusu waru (segi delapan) biasa dipakai oleh golongan atas 
atau bangsawan. tetapi pada umumnya motif sekarang tidak terbatas lagi karena 
sekarang semua motif bisa dipakai oleh masyarakat biasa8. Pakaian berfungsi sebagai 
pelindung badan terhadap pengaruh alam, seperti melindungi dari panas, dingin, 
serangan binatang dan untuk menghindari gangguan benda-benda tajam lainnya. 
                                                           
7H. Abdullah Tajib, Sejarah Bima Dana Mbojo ( Jakarta: PT Harapan Masa PGRI, 
1995),h.110 
8Arafah, “Eksistensi Rimpu Mpida pada Masyarakat di Desa Simpasai Kecamatan Lambu 
Kabupaten Bima”, Skripsi (Makassar: Fak. Adab dan Humaniora, 2015).  h. 5. 
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Pakaian sehari-hari masyarakat Bima, untuk wanita adalah memakai rimpu 
dengan menggunakan tembe nggoli (sarung khas Bima). Dalam bahasa Bima, pakaian 
di kenal dengan istilah “kani ra lombo” yang merupakan salah satu kebutuhan yang 
mendasar bagi masyarakat. Fungsi utamanya adalah untuk menutup aurat, pembeda 
status serta menambah kewibawaan. Pakaian seperti ini dinilai “ntika ro raso” atau 
indah dan bersih oleh masyarakat. 
Rimpu adalah memakai sarung dengan melingkarkannya pada kepala, 
dimana yang terlihat hanya wajah pemakainya. Kebudayaan rimpu ini mulai popular 
sejak berdirinya kerajaan Islam di Bima pada 15 Rabiul Awal 1050 H atau bertepatan 
dengan 5 Juli 1640 M9. Memiliki banyak fungsi dalam menyikapi zamannya pada 
saat itu. 
Pertama, rimpu merupakan identitas keagamaan sehingga pada bagian ini 
dengan adanya perkembangan dakwah di Bima yang cukup pesat, maka kaum wanita 
mulai mempelajari dan memaknainya dengan suatu nilai-nilai luhur. kedua, rimpu 
dikombinasikan dengan budaya lokal masyarakat pada saat itu, yaitu kebiasaan 
menggunakan sarung tenun dalam aktivitas sosial. Ketiga, proteksi diri kaum hawa 
ketika melakukan interaksi sosial. Klimaks kondisi ini ketika jaman kolonial belanda 
dan jepang. Keempat, rimpu merupakan alat pelindung terhadap kondisi lingkungan 
yang buruk. 
Pembahasan tentang perempuan dalam Al-Qur’an dan Hadis merupakan 
salah satu dari sekian persoalan kompleks dan tidak ada habisnya untuk dikaji. Mulai 
dari persoalan jasmani, rohani, hak dan kewajiban hingga eksistensinya dalam 
masyarakat. Hal ini menandakan bahwa Islam sangat memperhatikan kondisi 
                                                           
9Phylopo.blogspot.co.id//2011/07/tradisi-rimpu-mbojo-tergerus-jaman.html. (20 April 2018) 
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perempuan agar selalu terjaga dan terlindungi kemuliaannya. Salah satu upaya untuk 
merealisasikan harapan tersebut, yakni dengan adanya anjuran untuk menutup aurat 
bagi perempuan muslim yang telah aqil baliq. 
Menutup aurat dalam realitanya dipahami dan diimplementasikan dengan 
beragam. Meski demikian, tidak bermaksud untuk memudarkan atau menghilangkan 
tujuan dan esensi dari menutup aurat itu sendiri. Allah swt berfirman dalam QS. Al-
Ahzab/33:59 : 
 
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ ÷É<¨Ζ9 $# ≅ è% y7 Å_≡uρø— X{ y7 Ï?$uΖ t/uρ Ï!$|¡ ÎΣ uρ tÏΖ ÏΒ ÷σ ßϑ ø9$# šÏΡ ô‰ ãƒ £ Íκ ö n= tã  ÏΒ £ ÎγÎ6 Î6≈ n= y_ 4 y7Ï9≡sŒ 
#’ oΤ ÷Š r& βr& z øùt ÷èãƒ Ÿξsù t øsŒ ÷σ ãƒ 3 šχ% x. uρ ª! $# #Y‘θà xî $VϑŠ Ïm§‘ ∩∈∪   
Terjemahnya : 
“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan 
istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya keseluruh 
tubuh mereka”. Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, 
sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang”.10 
 
Sebelum turunnya ayat ini, cara berpakaian wanita merdeka atau budak, 
yang baik-baik atau yang kurang sopan, hampir dapat dikatakan sama. Karena itu, 
lelaki usil seringkali mengganggu wanita-wanita khususnya yang mereka ketahui 
sebagai hamba sahaya.11 Untuk menghindarkan gangguan tersebut serta untuk 
menampakkan kehormatan wanita muslimah, ayat diatas turun menyatakan bahwa 
semua wanita muslim bukan hanya istri-istri Nabi, harus menutup atau mengulurkan 
jilbab mereka keseluruh tubuh. 
                                                           
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Alfatih, 2012). h. 678. 
11M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Vol.10; Jakarta: Lentera Hati, 2002). h. 533.  
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Beberapa ayat dalam Al-Qur’an dan Hadis menunjukan spesifik batasan 
aurat yang benar sesuai syari’at, bahkan ditegaskan secara langsung dalam berbagai 
istilah pakaian penutup aurat itu sendiri.12 Salah satu pakaian perempuan menurut Al-
Qur’an adalah khumur (kerudung), sebagaimana dalam QS. An-Nur/24:31,sebagai 
berikut : 
 
≅ è% uρ ÏM≈uΖ ÏΒ ÷σ ßϑù= Ïj9 z ôÒàÒøótƒ ô ÏΒ £ Ïδ Ì≈ |Áö/ r& z ôà x øt s† uρ £ ßγy_ρã èù Ÿωuρ šÏ‰ ö7 ãƒ £ ßγtFt⊥ƒÎ— āωÎ) $tΒ 
t yγsß $yγ÷Ψ ÏΒ ( t ø⌠ Î ôØu‹ ø9 uρ £ Ïδ Ì ßϑèƒ ¿2 4’ n?tã £ ÍκÍ5θãŠ ã_ (     
Terjemahnya :  
“Dan katakanlah kepada para perempan yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kerudung ke dadanya, ...”13 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang pandangan yang membangkitkan syahwat, 
dan lelaki serta perempuan dianjurkan untuk menahan pandangannya, sebab 
pandangan yang tercemari oleh syahwat pada lawan jenis merupakan langkah untuk 
melakukan dosa dan kerusakan karena itu akar dosa ini harus di singkirkan. Dan telah 
di jelaskan pula dengan transparan bahwa memandang aurat orang lain 
(lelaki,perempuan, muhrim dan non muhrim) adalah dilarang. Topik lain yang perlu 
di perhatikan pada ayat ini adalah kewajiban menutup leher, dada dan seputar anggota 
badan wanita yang kebanyakan di jadikan pusat perhatian oleh lawan jenis, demikian 
juga dalam ayat ini menunjukkan bahwa adanya larangan berhias dan berdandan 
                                                           
12Konsep penutup aurat dalam Al-Qur’an diistilahkan dengan khimar, jalalib siyab, libas, 
dan sarabil. Lihat QS. An-Nur/24 : 31, 58 dan 60. QS. Al-Ahzab/33 : 59 dan 53, QS. Al-A’raf/7 : 26-
27, QS. An-Nahl/16 : 81 dan 112, QS. Al-Furqan/25 : 47. 
13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Alfatih, 2012),h.353 
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untuk yang non muhrim, kecuali apa yang telah nampak darinya, dan sambungan dari 
ayat sebelumnya, dengan jelas telah melarang secara mutlak untuk tidak 
menunjukkan dan mempertontonkan keindahan diri kepada yang non muhrim, dan 
kalimat itu adalah; (walaa yadhribna biarjulihinna); yaitu janganlah mereka 
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan (seperti 
khalkhal yang dipakai oleh wanita-wanita arab); bahkan badan sampai pergelangan 
tangan dan juga kaki harus di tutup.14 Di samping itu, ayat ini telah menjelaskan 
tentang falsafah hijab dan kehormatan menahan pandangan yang di antaranya adalah 
menghindari terjadinya kesalahan dan kerusakan. 
Dengan demikian, menutup aurat merupakan suatau kewajiban bagi seorang 
wanita, yaitu menutupkan kain kerudung ke kepalanya hingga dada seorang wanita 
tidak nampak, sehingga tidak terjadi hal-hal yang memang merugikan diri pribadi 
wanita tersebut. Dengan banyaknya model jilbab yang ada sekarang ini, kenapa 
masyarakat sambori masih menggunakan Rimpu yang menurut orang-orang diluar 
wilayah sambori itu adalah sesuatu hal yang primitif. Hal ini yang menarik peneliti 
untuk mengkaji terkait tentang budaya rimpu ini. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi pokok permasalahan dalam 
penelitian ini menyangkut tentang bagaimana integrasi islam dengan budaya lokal 
dalam tradisi rimpu di Desa Sambori Kecamatan Lambitu Kabupaten Bima. 
Untuk memperoleh pembahasan secara detail, maka pokok pemasalahan 
dijabarkan dalam beberapa sub permasalahan yaitu : 
1. Bagaimana Sejarah Perkembangan Budaya Rimpu? 
                                                           
14Arafah, “Eksistensi Rimpu Mpida pada Masyarakat di Desa Simpasai Kecamatan Lambu 
Kabupaten Bima”, Skripsi (Makassar: Fak. Adab dan Humaniora, 2015).  h. 7. 
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2. Bagaimana Eksistensi Rimpu di Desa Sambori Kecamatan Lambitu 
Kabupaten Bima? 
3. Mengapa Tradisi Rimpu ini masih bertahan dalam Konteks Masyarakat 
Modern? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah integrasi islam 
dengan budaya lokal dalam tradisi rimpu di Desa Sambori Kecamatan Lambitu 
Kabupaten Bima. 
2. Deskripsi Fokus 
Judul penelitian ini adalah integrasi islam dengan budaya lokal dalam tradisi 
rimpu di Desa Sambori Kecamatan Lambitu Kabupaten Bima. Rimpu adalah 
memakai sarung dengan melingkarkannya pada kepala, dimana yang terlihat hanya 
wajah pemakainya. 
Rimpu memiliki dua jenis, yakni rimpu cili/mpida yang dipakai oleh wanita 
yang belum menikah dan pemakainya hanya memperlihatkan kedua matanya. Dengan 
rimpu colo yang digunakan oleh wanita yang sudah menikah dan pemakainya hanya 
memperlihatkan wajah mereka. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan atau tahap 
pengumpulan data atau literature-literatur yang berkaitan atau relevan dengan objek 
atau permasalahan yang akan diteliti. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa permasalahan yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan 
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ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
selanjutnya. 
Dalam pembahasan skripsi ini, peneliti menggunakan beberapa literatur yang 
berkaitan dengan judul skripsi yang akan diteliti sebagai acuan. 
Adapun literatur yang dianggap relevan dengan objek penelitian diantaranya 
ialah sebagai berikut : 
1. Sri Mulyani, skripsi berjudul Rimpu pada Masyarakat Bima (Suatu Tinjauan 
Sosial Budaya) Ujung Pandang pada tahun 2003. Dalam skripsi tersebut membahas 
tentang melihat secara lebih dekat budaya wanita Bima yang menggunakan dua 
potong kain sarung yang satu di pakai dibagian bawah dan yang satunya lagi dipakai 
sebagai kerudung. Berbeda dengan yang akan penulis bahas dalam karya tulis penulis 
sendiri, dimana di dalamnya akan membahas tentang integrasi Islam dengan budaya 
lokal suku Mbojo yakni rimpu itu sendiri. 
2. Skripsi “Pergeseran Budaya Rimpu (Cadar Ala Mbojo) dan Pengaruhnya 
Terhadap Pendidikan Akhlak Remaja” oleh Hanafi, mahasiswa Institut Perguruan 
Tinggi Ilmu Al-Qur’an (IPTIQ) Jakarta Pada tahun 2008. Dalam skripsi ini dibahas 
tentang kedudukan Rimpu serta hubungan dan pengaruhnya dengan pendidikan 
akhlak remaja di Bima. Rimpu dapat membuat seorang perempuan terhormat dan 
terjaga dari gangguan fisik yang tidak diinginkan. Oleh sebab itu, budaya Rimpu 
sangat erat kaitannya dengan pembentukan karakter atau akhlak seorang perempuan. 
Dalam penulisan skripsi di atas dengan yang ingin penulis sajikan sangat berbeda, 
karena penulis nanti akan membahas tentang budaya lokal yang terintegrasi kedalam 
budaya Islam. 
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3. skripsi “Tradisi Rimpu dalam Masyarakat Mbojo di Desa Naru, Kecamatan 
Sape, Kabupaten Bima (Kajian Budaya terhadap Makna dan Tujuan Rimpu)” oleh 
Afriati, mahasiswi Universitas Muhammadiyah Mataram (UMM) pada tahun 2002. 
Skripsi tersebut membahas tradisi Rimpu yang berkembang di masyarakat desa Naru, 
kecamatan Sape, Kabupaten Bima, dengan fokus analisis terhadap makna budaya dan 
tujuan Rimpu itu sendiri. Terdapat perbedaan antara karya penulis dengan skripsi 
karya Afriati ini, dalam penulisan skripsi penulis membahas tentang integrasi Islam 
dengan budaya rimpu yang sampai sekarang masih dipakai oleh wanita di Desa 
Sambori Kabupaten Bima. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan sejarah perkembembangan budaya rimpu 
b. Untuk mendeskripsikan eksistensi tradisi rimpu di Desa Sambori Kecamatan 
Lambitu Kabupaten Bima. 
c. Untuk mendeskripsikan alasan tradisi rimpu masih bertahan dalam konteks 
masyarakat modern. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
1. Memberikan sumbangsi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan terutama 
dalam ilmu sejarah dan budaya. 
2. Dapat dijadikan peneliti selanjutnya sebagai landasan atau rujukan  dalam 
mengadakan penelitian lebih lanjut dibidang sejarah dan budaya. 
3. Sebagai salah satu bahan serta rujukan untuk memberikan informasi bahwa di 
desa Sambori Kabupaten Bima masih mempertahankan kebudayaan lokal 
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mereka dengan sangat baik bahkan masih dijalankan dengan sungguh-
sungguh. 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan 
masyarakat umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaannya yang 
sesuai dengan ajaran agama Islam. Terkhusus bagi pemerintah setempat agar 
memberikan perhatiannya pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan budaya 
masyarakat sebagai kearifan lokal. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kebudayaan 
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sangsekerta yaitu buddayah, 
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal), diartikan sebagai hal-hal 
yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. sedangkan kata tunggalnya adalah 
buddhi-daya yang berarti daya dari budi. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut 
culture, yang berasal dari kata latin colere, yaitu mengerjakan. Bisa diartikan juga 
sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata culture juga kadang diterjemahkan sebagai 
kulture dalam bahasa Indonesia. 
Soerjono Soekanto yang mengutip pernyataan E.B. Tylor mengenai 
kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral, hukum, adat-istiadat dan lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-
kebiasaan yang dapat diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat1. 
Kebudayaan didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan manusia 
sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk memahami dan menginterprestasikan 
lingkungan dan pengalamannya, serta menjadi landasan bagi tingkah lakunya. 
Dengan demikian, kebudayaan merupakan rangkaian aturan-aturan, petunjuk-
petunjuk, rencana-rencana, dan strategi-strategi yang terdiri atas rangkaian model-
model kognitif yang dipunyai oleh manusia, dan digunakannya secara selektif dalam 
menghadapi lingkungannya sebagaimana terwujud dalam tingkah laku dan tindakan-
tindakannya. 
                                                           
1Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 
150. 
13 
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Suatu kebudayaan merupakan milik bersama anggota suatu masyarakat atau 
suatu golongan sosial, yang penyebarannya kepada anggota-anggotanya dan 
pewarisannya kepada generasi berikutnya dilakukan melalui proses belajar dan 
dengan menggunakan simbol-simbol yang terwujud dalam bentuk yang terucapkan 
maupun yang tidak (termasuk juga berbagai peralatan yang dibuat oleh manusia). 
Dengan demikian, setiap anggota masyarakat mempunyai suatu pengetahuan 
mengenai kebudayaan tersebut yang bisa jadi tidak sama dengan anggota-anggota 
lainnya, disebabkan oleh pengalaman dan proses belajar yang berbeda dan area 
lingkungan- lingkungan yang mereka hadapi tidak selamanya sama. 
Menurut Edward B. Taylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang 
kompleks, yang didalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 
hukum, adat-istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang 
sebagai anggota masyarakat.2 
Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan 
adalah sarana hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Selanjutnya, menurut beliau 
karya merupakan kemampuan manusia menghasilkan teknologi dan kebudayaan 
kebendaan (material culture) yang diperlukan oleh masyarakat untuk menguasai alam 
masyarakat.  
Sedangkan rasa ialah meliputi jiwa manusia yang mewujudkan segala norma 
dan nilai-nialai kemasyarakatan yang perlu mengatur masalah-masalah 
kemasyarakatan dalam arti luas didalamnya termasuk semisalnya saja agama, 
ideologi, kebatinan, kesenian dan semua unsur yang merupakan hasil ekspresi jiwa 
                                                           
2Gitalora, Pengertian Budaya, http//teluk bone.blogspot.com/008/3/ pengertian budaya. htm 
(15 Juni 2018). 
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manusia yang hidup sebagai anggota masyarakat. Cipta merupakan kemampuan 
mental, kemampuan berfikir dari orang-orang yang hidup bermasyarakat dan yang 
diantara lain menghasilkan filsafat serta ilmu-ilmu pengetahuan, baik yang berwujud 
teori murni, maupun yang telah disusun untuk diamalkan dalam kehidupan 
masyarakat.3 
Djojodiguno menyatakan bahwa kebudayaan adalah daya dari budi, yang 
berupa cipta, rasa dan karya. Cipta merupakan kerinduan manusia untuk mengetahui 
rahasia segala sesuatu hal yang ada dalam pengalamannya, hasil cipta berupa 
berbagai ilmu pengetahuan. Adapun rasa ialah kerinduan manusia akan keindahan, 
sehingga menimbulkan dorongan untuk menikmati keindahan, buah perkembangan 
ini terjelma dalam bentuk berbagai norma keindahan yang kemudian menghasilkan 
berbagai macam kesenian. 
Sedangkan karsa ialah kerinduan manusia untuk menginsafi  tentang hal 
sangka peran, dari mana manusia sebelum lahir (sangka), dan kemana manusia 
sesudah mati (peran). Hasilnya berupa norma-norma keagamaan/kepercayaan, timbul 
bermacam-macam agama, karena kesimpulan manusiapun bermacam-macam pula.4 
Dalam buku Teori-teori Kebudayaan Karya Sulasman, Malinowski yang 
memahami masyarakat melalui kebudayaan mengemukakan bahwa unsur kebudayaan 
merupakan bagian terpenting dalam masyarakat karena unsur tersebut memiliki 
                                                           
3Selo Soemarjan dan Soelaiman Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi, (Cet. I: Jakarta: 
Lembaga Penerbit FE UI¸1964), hal. 113. 
4M.M. Djojodiguna, Asas-asas Sosiologi: dikutip dalam Mustafa Kamal Pasha, lasijo, dan 
Mudjijana, Ilmu Budaya Dasar, (Cet. I: Jakarta: Citra Karsa Mandiri, 2006), hal. 13. 
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fungsi tertentu. Oleh karena itu, setiap pola adat kebiasaan merupakan bagian dari 
fungsi dasar kebudayaan.5 
Dari berbagai defenisi tersebut, dapat diperoleh pengertian-pengertian 
mengenai kebudayaan yaitu sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide atau 
gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, 
kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-
benda yang diciptakan manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku 
dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan 
hidup, organisasi sosial, religi, seni dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk 
membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 
Taylor, dalam Mustafa Kamal Pasha menyatakan kebudayaan sebagai 
keseluruhan yang kompleks, meliputi sekian banyak aspek hasil cipta, rasa dan karsa 
manusia berkembang secara akumulatif, yang menurut dimensi wujudnya ada tiga, 
yaitu : 
a. Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya.Wujud kebudayaan ini disebut system 
budaya yang bersifat ideal, abstrak, tidak dapat dilihat, tidak bisa diraba, dan 
lokasinya ada di dalam kepala atau dalam alam fikiran masyarakat dimana 
kebudayaan itu hidup. Kebudayaan ideal ini dapat direkam dalam bentuk 
tulisan, dalam disk, kaset, arsip, koleksi microfilm, dalam hardisk dan 
sebagainya.disebut sistem budaya karena gagasan/konsep tersebut tidak 
terlepas satu sama lain, akan tetapi saling berkaitan berdasarkan asas-asas 
                                                           
5H. Sulasman dan Setia Gumilar, Toeri-teori Kebudayaan dari Teori Hingga Aplikasi,  (Cet. 
I; Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 17. 
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yang erat hubungannya, sehingga menjadi system gagasan/konsep yang 
relative mantap dan kontinyu. 
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas kelakuan berpola dari 
manusia dalam masyarakat.Wujud kedua ini sering disebutkan dalam system 
sosial, mengenai berada dari manusia itu sendiri. Sistem sosial ini berupa 
aktifitas manusia yang saling berinteraksi, bersifat konkret, dan dapat diamati. 
Sistem sosial ini tidak dapat melepaskan diri dari system budaya. Adapun 
bentuknya pola-pola aktifitas tersebut ditentukan atau ditata oleh 
gagasan/konsep yang ada dikepala manusia. 
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.Aktifitas 
manusia yang saling berinteraksi tidak lepas dari berbagai pengguna peralatan 
sebagai hasil karya manusia mencapai tujuannya. Aktifitas karya manusia 
tersebut menghasilkan benda untuk berbagai keperluan hidupnya.kebudayaan 
dalam bentuk fisik yang konkrit biasa juga disebut kebudayaan fisik.6 
Sedangkan menurut J.J. Hoenigman, wujud kebudayaan dibedakan menjadi 
tiga, yaitu gagasan, aktivitas, dan artefak. 
a. Gagasan (wujud ideal) 
Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan 
ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang 
bersifat abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan ini 
terletak dalam kepala-kepala atau didalam pemikiran warga masyarakat. Jika 
masyarakat tersebut menyatakan gagasan mereka itu dalam bentuk tulisan, 
                                                           
6Mustafa Kamal Pasha, Lasijo dan Mudjijana, Ilmu Budaya Dasar, (Cet. I: Jakarta: Citra 
Karsa Mandiri, 2006), hal. 13. 
18 
 
maka lokasi dari kebudayaan ideal itu berada dalam karangan dan buku-buku 
hasil karya para penulis warga masyarakt tersebut. 
b. Aktivitas (tindakan) 
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari 
manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula disebut dengan sistem 
sosial. Sistem sosial initerdiri dari aktivitas-aktivitasmanusia yang saling 
berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergauldengan manusia lainnyamenurut 
pola-pola tertentuyang berdasarkan adat tata kelakuan. Sifatnya kongkrit, terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat diamati dan didokumentasikan. 
c. Artefak (karya) 
Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktifitas 
perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda-benda 
atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling 
konkret diantara ketiga wujud kebudayaan.7 
Berdasarkan beberapa pengertian kebudayaan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kebudayaan adalah hasil pengolahan otak manusia yang diwujudkan dengan 
berbagai macam kreatifitas dan inovasi kebutuhannya, dan dijadikan sebagai 
karakteristik dan milik manusia yang melakoni kebudayaan tersebut. 
B. Budaya Rimpu dan Islam 
Rimpu merupakan sebuah budaya dalam dimensi budaya pada masyarakat 
Bima ( Dou Mbojo). Budaya ini telah hidup dan berkembang sejak masyarakat Bima 
                                                           
7Gitalora, Pengertian Budaya, http//teluk bone.blogspot.com/008/3/ pengertian budaya.htm 
(24 Juli 2018) 
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ada. Rimpu merupakan cara berbusana yang mengandung nilai-nilai khas yang 
sejalan dengan kondisi daerah yang bernuansa Islam (kesultanan atau kerajaan Islam). 
Rimpu adalah cara berpakaian yang menggunakan dua lembar (dua ndo’o) 
sarung khas Bima. Kedua sarung tersebut untuk bagian bawah dan bagian atas. Rimpu 
ini adalah pakaian yang diperuntukkan untuk kaum perempuan, sedangkan kaum 
lelakinya tidak memakai rimpu tetapi “Katente” atau menggulungkan sarung di 
pinggang. Sarung yang dipakai ini, dalam kalangan masyarakat Bima dikenal dengan 
Tembe Nggoli atau sarung songket. 
Rimpu merupakan pakaian yang menutupi aurat perempuan sesuai dengan 
ajaran Islam dan dijadikan sebagai pakaian adat muslim Dou Mbojo (Bima) yang juga 
bisa menjaga kehormatan mereka, cara pemakaiannya pun dengan melingkarkannya 
pada kepala, dimana yang terlihat hanya wajah pemakainya. 
Ada dua jenis rimpu yang dipakai oleh muslimah di Bima, yaitu rimpu cili 
dan rimpu colo. rimpu cili atau rimpu mpida merupakan rimpu yang dipakai oleh para 
gadis atau wanita yang belum menikah,seringkali orang menyebut cara memakainya 
menyerupai cadar dalam pakaian Timur Tengah, dimana pemakainya menutupi 
seluruh wajahnya dengan kain kecuali mata. Hal; ini tentu sesuai dengan ajaran Islam 
yang memerintahkan untuk menutup aurat bagi wanita muslim. Sedangkan 
Pemakaian rimpu colo ini menyerupai pakaian wanita berhijab modern, yakni 
menampakkan seluruh bagian wajah. Namun, bedanya jika di Bima yang memakai 
jenis rimpu seperti ini menandakan wanita tersebut telah berkeluarga. 
Kata Integrasi berasal dari bahasa Inggris ”integration” yang berarti 
keseluruhan. Istilah integrasi mempunyai arti pembauran atau penyatuan dari unsur-
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unsur yang berbeda sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh atau bulat.8 Secara 
harfiah integrasi berlawanan dengan perpisahan, suatu sikap yang meletakkan tiap-
tiap bidang dalam kotak-kotak yang berlainan.9 
Secara bahasa kata Islam berasal dari bahasa Arab yang diambil dari kata 
“salima” yang mempunyai arti “selamat”. Dari kata “salima” tersebut maka terbentuk 
kata “aslama” yang memiliki arti “Menyerah, tunduk, patuh, dan taat”. Kata 
“aslama” menjadi pokok kata Islam. Sehingga orang yang melakukan “aslama” atau 
masuk Islam dinamakan muslim yang berarti orang itu telah menyatakan dirinya taat, 
menyerahkan diri dan patuh kepada Allah swt., dengan melakukan “aslama” maka 
orang terjamin keselamatannya dunia dan akhirat. Selanjutnya dari kata “aslama” 
juga terbentuk kata “silmun” dan “salamun” yang berarti “damai”. Maka islam 
dipahami sebagai ajaran yang cinta damai. Oleh karena itu, seseorang yang 
menyatakan dirinya muslim harus damai dengan Allah dan sesama manusia.10 
Islam secara bahasa juga berasal dari kata Al-islam yang artinya dengarkan, 
adalah agama yang mengimani satu Tuhan, yaitu Allah. Dengan lebih dari satu 
perempat miliar orang pengikut di seluruh dunia.11 Menjadikan Islam sebagai agama 
terbesar kedua di dunia setelah agama Kristen. 
Islam memiliki arti penyerahan, atau penyerahan diri sepenuhnya kepada 
Tuhan (Allah swt). Pengikut ajaran Islam dikenal dengan sebutan muslim, yang 
berarti seorang yang tunduk kepada Tuhan, atau lebih lengkapnya adalah muslimin 
                                                           
8Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, jakarta, 2007), h. 437 
9Zainal Abidin Bagir, Integrasi Ilmu Dan Agama (Bandung: Mizan Pustaka, 2010) 
10Didiek Ahmad Supadie dan Sarjuni, Pengantar Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 2011), h. 71-72. 
11https://id.m.wikipedia.org/wiki/Islam. (21 Juli 2018) 
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bagi laki-laki dan muslimat bagi perempuan. Islam mengajarkan bahwa Allah 
menurutnkan firman-Nya kepada manusia melalui para nabi dan rasul utusan-Nya, 
dan meyakini dengan sungguh-sungguh bahwa Muhammad adalah nabi dan rasul 
terakhir yang diutus ke dunia oleh Allah swt. 
Dengan demikian, Islam berarti penerimaan dari dan penyerahan diri kepada 
Tuhan, dan penganutnya harus menunjukkan ini dengan cara menyembah-Nya, 
mentaati perintah-Nya, dan menghindari politheisme12. Perkataan ini memberikan 
beberapa maksud dari Al-Qur’an. Dalam beberapa ayat, kualitas Islam sebagai 
kepercayaan di tegaskan : “Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 
Islam...”13. 
Sejak kehadirannya di muka bumi, Islam telah memainkan peranan yang 
sangat besar dan satu-satunya agama yang menjadi rahmat bagi seluruh alam. Agama 
Islam merupakan satu-satunya agama allah secara gamblang telah dijelaskan bahwa 
agama yang diridhai oleh Allah swt., adalah agama Islam. Sesuai dengan firman 
Allah swt., QS. Ali Imran/3: 19 : 
 
¨β Î) šÏe$!$# y‰Ψ Ïã «!$# ÞΟ≈ n=ó™M}$# 3   
Terjemahnya : 
“ Sesungguhnya agama disisi Allah ialah Islam.”14 
                                                           
12Politheisme, adalah Bentuk kepercayaan yang mengakui adanya lebih dari satu Tuhan. 
13QS. Al-An’Am (6):  125 
14Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h.  52. 
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Agama Islam merupakan agama yang benar. Allah swt., menjanjikan 
kemenangan bagi orang-orang yang berpegang teguh pada agama ini dengan baik, 
asalkan mereka mentauhidnya, menjauhkan segala bentuk perbuatan syirik. Menurut 
ilmu syar’I dan mengamalkan amal yang shalih. Sebagaimana firman Allah QS. At-
Taubah/9:33, yang artinya : 
“Dialah yang telah mengutus Rasul-rasulnya dengan petunjuk (Al-Qur’an) 
dan agama yang benar untuk diunggulkan atas segala agama, walaupun orang-
orang musyrik tidak menyukai.”15 
Islam merupakan agama yang sempurna dalam akidah dan syariat, diantara 
bentuk kesempurnaannya adalah sebagai berikut: a) Islam memerintahkan untuk 
bertauhid dan melarang perbuatan syirik., b) Islam memerintahkan untuk berbuat 
jujur dan melarang bersikap bohong., c) Islam memerintahkan untuk berbuat adil dan 
melarang bersikap zhalim., d) Islam memerintahkan  untuk menepati janji dan 
melarang ingkar janji., e) Islam memerintahkan untuk bersikap amanah dan melarang 
bersikap khianat., f) Islam memerintahkan untuk berbakti kepada ibu dan bapak, serta 
melarang mendurhakai keduanya., g) Islam menjaga agama dan menjaga  
mengharamkan seseorang murtad (keluar daru agama Islam)., h) Islam menjaga jiwa: 
oleh karena itu, Allah swt., mengharamkan pembunuhan dan penumpahan darah umat 
Islam, Islam juga memelihara jiwa. Maka Islam mengharamkan pembunuhan secara 
tidak haq (benar). Adapun hukuman bagi orang yang membunuh jiwa seorang 
muslim secara tidak haq adalah hukuman mati., i) Islam menjaga akal. Oleh karena 
itu, Islam mengharamkan segala sesatu yang memabukkan, seperti khamar, narkoba, 
dan rokok., j) Islam menjaga harta, maka dari itu, Islam mengajarkan amanah 
(kejujuran) dan menghargai orang-orang yang amanah, bahkan menjanjikan 
                                                           
15Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 192. 
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kehidupan bahagia dan warga kepada mereka. Islam juga melarang mencuri dan 
korupsi, serta mengancam pelakunya dengan hukuman potong tangan (sebatas 
pergelangan)., k) Islam menjaga nasab (keturunan). Oleh karena itu, Allah swt., 
mengharamkan zina dan segala jalan yang membawa kepada zina., l) Islam menjaga 
kehormatan. Maka dari itu, Allah swt., menuduh orang baik-baik sebagai pezina, atau 
dengan tuduhan-tuduhan lain yang merusak kehormatannya.16 
Berdasarkan poin terakhir diatas maka penulis berpendapat bahwa budaya 
rimpu merupakan budaya masyarakat suku Mbojo yang terintegrasi kedalam budaya 
Islam. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, rimpu merupakan pakaian adat 
muslim Bima yang mulai popular sejak berdirinya kerajaan Islam di Bima pada 15 
Rabiul Awal 1050 H atau bertepatan dengan 5 Juli 1640 M, budaya rimpu dan Islam 
adalah satu paket yang tidak bisa dipisahkan karena rimpu ini tercipta dari hasil 
akulturasi budaya lokal yang mengikuti syariat Islam tanpa menghilangkan identitas 
dari budaya lokal itu sendiri. Atau dengan kata lain, Islam mengakomodir budaya-
budaya lokal. Hal ini sesuai dengan teori propagasi yang dikembangkan oleh 
Syukur17, bahwa islamisasi sebagai proses penyebaran Islam, maka proses itu sendiri 
tidak lepas dari proses akulturasi, baik antara Islam dan budayanya di satu pihak dan 
dengan masyarakat pribumi dengan budayanya yang sudah ada. 
                                                           
16Rizam AIzid, Sejarah Peradaban Islam, h. 24-25. 
17Syamzan Syukur, Rekonstruksi Teori Islamisasi di Nusantara: Diskursus para Sejarawan 
dan Antropolog, Prosiding International, Islam, Budaya dan Literasi, (Makassar: UIN Alauddin Press, 
2014), h. 84. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Pada bagian ini, penulis ingin memberi gambaran tentang cara penulis 
memperoleh sumber data. Dalam bagian ini dijelaskan mengenai lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, metode pengumpulan data, pendekatan, metode 
pengolahan dan analisis data untuk memperoleh data yang valid dan sesuai apa yang 
dibutuhkan peneliti. 
Metodologi penelitian menurut Kartono, merupakan ajaran mengenai 
metode-metode yang digunakan dalam proses penelitian. Sebagaimana telah 
diketahui, metodologi penelitian itu memakai persyaratan-persyaratan yang ketat 
untuk bisa memberikan penggarisan dan bimbingan yang cermat dan diteliti. Syarat-
syarat ini dituntut untuk memperoleh ketetapan, kebenaran dan pengetahuan yang 
mempunyai nilai ilmiah tinggi.1 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada tahap penyelesaian penelitian, peneliti perlu menggunakan beberapa 
metode untuk memperoleh hasil lebih lanjut mengenai penelitian ini. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif, jika dilihat dari segi metode pengolahan datanya. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada obyek 
yang alamiah, yakni sesuatu yang apa adanya, tidak dimanipulasi keadaan dan 
kondisinya. 
Menurut Emzir, pendekatan kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian 
yang berfokus pada makna sosiologis melalui observasi lapangan tertutup dari 
                                                           
1Kartono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Serambi Ilmu, 1996). h, 20. 
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fenomena sosiokultural yang dapat diidentifikasi melalui wawancara dari berbagai 
informan tentang fenomena yang sedang diteliti.2 
Tetapi dilihat dari segi disiplin ilmu, penelitian ini adalah jenis penelitian 
budaya. Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data informasi penelitian, peneliti 
harus melakukan Field research atau penelitian lapangan. Dimana peneliti harus 
turun dan ikut terlibat langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami peristiwa mengenai budaya 
yang dilakukan oleh subyek penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa 
informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu, dan perilaku serta 
objek yang diamati secara langsung oleh peneliti. 
Penelitian ini terfokus menelusuri tentang tradisi rimpu pada masyarakat 
desa Sambori Kabupaten Bima, yang dimana masyarakat desa Sambori ini masih 
mempertahankan adat dan kebudayaan mereka dengan sangat baik. 
2. Lokasi Penelitian 
Fokus lokasi tempat penelitian ini dilakukan di Desa Sambori Kecamatan 
Lambitu Kabupaten Bima. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini, karena 
masyarakatnya sangat kuat mempertahankan budaya leluhur seperti percaya pada 
parafu dan melakukan tolak bala. Tetapi disisi lain juga kental menerapkan budaya 
rimpu (mulai dari perempuan yang sudah baligh sampai yang tua). Selain itu juga, 
jarak lokasinya yang mudah dijangkau dan tidak terlalu membutuhkan banyak biaya, 
sehingga waktu penelitian dapat digunakan lebih efisien. 
  
                                                           
2Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2012), h. 143. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, maka 
metode pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Pendekatan Antropologi 
Sebagaimana yang telah diketahui, antropologi adalah ilmu yang 
mempelajari tentang manusia dan kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan 
antropologi berusaha mencapai pengertian tentang manusia yang mempelajari 
keragaman masyarakat dan kebudayaannya sehingga diharapkan tradisi rimpu dapat 
dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah satu aset kebudayaan bangsa yang 
harus dilestarikan. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Metode pendekatan ini berupaya memahami tradisi rimpu dengan melihat 
interaksi masyarakat yang ada di desa sambori. Sosiologi adalah salah satu ilmu yang 
objek penelitiannya adalah manusia3. 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui dinamika kehidupan 
masyarakat. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologi adalah 
suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat 
yang menguasai dan menyelidiki ikatan-ikatan antara masyarakat yang menguasai 
hidupnya4. Dari definisi tersebut bisa disimpulkan bahwa sosiologi adalah ilmu yang 
mengembangkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur lapisan serta 
berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Ini digunakan untuk meneliti 
                                                           
3Narwoko Dwi dan Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan ( Cet. III; 
Jakarta: Kencana, 2007). 
4Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia ( Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara, 
1983), h.1 
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kehidupan bersama masyarakat dan hubungan-hubungan dengan masyarakat lain 
yang berada di daerah tersebut. 
3. Pendekatan Agama 
Pandangan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesadaran 
bahwa pada haikaktnya seburuk apapun, yang bernama manusia pasti memiliki 
Tuhan5. Dengan metode pedekatan agama ini, maka akan ada dasar perbandingan 
tradisi sebelum Islam dan setelah masuknya Islam dengan melihat nilai-nilai 
relegiusnya untuk dilestasrikan dan dikembangkan sesuai ajaran Islam. 
Agama jika dilihat dari definisinya secara substantif berarti dilihat dari 
esensinya yang seringkali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga 
menjelaskan religiusitas masyarakat adalah berdasarkan tingkat ortodoksi dan ritual 
keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama. Dengan 
metode pendekatan agama ini maka akan ada dasar perbandingan tradisi sebelum 
Islam dan setelah masuknya Islam dengan melihat nilai-nilai religiusnya untuk 
dilestarikan  dan dikembangkan sesuai ajaran Islam.6 Serta melalui pendekatan agama 
ini dapat dipadukan ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan sunnah 
dengan nilai-nilai budaya atau kebiasaan-kebiasaan yang telah dilakukan secara 
turun-temurun oleh masyarakat di Desa Sambori Kecamatan Lambitu Kabupaten 
Bima. 
Ada dau macam pendekatan dalam mengkaji tentang agama. Pertama, 
agama ditelaah sebagai seperangkat ajaran dalam teks-teks kitab suci, artinya, agama 
dipahami sebagai seperangkat keyakinan yang sakral dan mutlak yang mengatur 
                                                           
5Esti Ismawati, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 156 
6Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Cet. I; Yogyakarta: Penerbit  
Ombak, 2011), h. 20. 
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hubungan antara manusia dengan Tuhannya, alam sekitar dan antar sesama manusia. 
Studi ini dikenal dengan pendekatan normative atau pendekatan tekstual tentang 
agama, seperti studi tafsir, hadits, ilmu-ilmu ushuluddin seperti teologi, tasawuf, 
fiqih, dan jenis ilmu lainnya. Kedua, agama ditelaah sebagai kenyataan sosio-historis 
yang tumbuh dan berkembang dalam pengalaman dan perilaku para pemeluknya. 
Studi ini dikenal juga dengan pendekatan historis seperti kajian sosiologi agama, 
psikologi agama, antorpologi agama, dan lain-lain7. 
C. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
subyektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta 
yang konkrit. 
Sumber data maksudnya adalah, darimana data tentang penelitian ini 
diperoleh. Menurut Lofland dalam bukunya Moleong,  menyatakan sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain8. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengugkap peristiwa subyektif mungkin sehingga penentuan informan sebagai 
suber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan dan pemahaman 
yang mendalam tentang tradisi Rimpu. 
  
                                                           
7Lebba Kadoorre Pangsibanne, Islam dan Budaya Lokal, h. 25.  
8Lexy Moleong J, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakara, 
2014).  h. 157. 
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Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu : 
1. Data Primer 
Dalam penelitian lapangan, data primer merupakan data utama yang diambil 
langsung dari narasumber ataupun informan, dalam hal ini adalah tokoh masyarakat 
setempat 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari 
informan, akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Menurut Sugiyono, observasi merupakan proses pengamatan secara 
langsung ke objek penelitian untuk melihat secara dekat kegiatan yang dilakukan.9 
Dengan teknik ini, penulis mengadakan pengamatan langsung terhadap 
objek penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui keadaan objek yang di teliti. 
Sehingga penulisan yang di lakukan maupun analisanya, dilakukan dengan 
mengamati kelompok-kelompok yang masih kental dengan pemakaian rimpu. 
Observasi yang dimaksud adalah observasi terhadap objek (masyarakat yang 
melaksanakan budaya) langsung atau tidak langsung di tempat berlangsungnya 
peristiwa sehingga membuat pengamat (observer) dapat ikut bersama objek yang 
ditelitinya.10 
  
                                                           
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, h. 
312. 
10Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosiologi, h.100. 
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2. Wawancara 
Menurut Sugiyono, wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga data dikonstruksikan makna 
dalam satu topik tertentu.11 
Teknik wawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena penulis 
telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. Dalam 
teknik ini, penulis langsung mengadakan tanya jawab dengan masyarakat yang 
diharapkan dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan pembahasan. 
Penggunaan metode wawancara ini akan memudahkan penulis untuk 
menggali informasi terkait persoalan yang diteliti. Wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan para narasumber akan diperkuat dengan pedoman wawancara dan 
beberapa perangkat tambahan seperti buku catatan, recorder dan kamera, dengan 
pertimbangan penggunaan perangkat bantu tersebut dapat menguatkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dalam proses penelitian. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Metode 
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mencatat 
dokumen-dokumen. 
Menurut Riduwan, dokumentasi ditujukan memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-
foto, maupun data lain yang relevan dengan penelitian.12 
                                                           
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, h. 
317. 
12Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula, h. 77. 
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Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini, peneliti 
akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung penelitian ini, 
sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait agar keabsahan dan 
kemungkinan dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada hakikatnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitan yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeksripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti dan penggunaan alat 
bantu yang dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode 
yang diinginkan. Adapun alat bantu yang akan penulis  gunakan antara lain: 
1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti  membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan peneliti  mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-catatan, 
arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
2. Kamera handphone yakni alat yang akan penulis pergunakan untuk melakukan 
dokumentasi sehingga informasi yang berbentuk catatan-catatan, arsip-arsip, 
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian dapat penulis rekam 
dalam bentuk foto. 
3. Perekam suara, yaitu alat yang  akan penulis gunakan  untuk merekam 
percakapan saat melakukan wawancara  sehingga informasi yang diberikan oleh 
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informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini penulis  akan 
menggunakan handphone untuk merekam percakapan tersebut nantinya. 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang 
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan 
melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data 
digunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode Deduktif, yakni menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan. 
Pengolahan dan analisis data secara konseptual merupakan proses yang 
terpisah dalam hal mengorganisasikan data penelitian. Kaitannya dengan penelitian 
ini, teknik pegolahan dan analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah model 
analisis Miles dan Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Reduksi data (Data Reduction), yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang 
banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
hal-hal yang penting dan membuang hal yang di anggap kurang penting.13 
                                                           
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
338. 
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b. Penyajian data (Data Display), yaitu data yang sudah di reduksi disajikan dalam 
bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya.14 
c. Penarikan kesimpulan (Konklusif), yaitu data yang sudah disajikan dianalisis 
secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal.15 
Menurut Emzir penggunaan teknik pengolahan dan analisis data bertujuan 
untuk memberikan penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui 
apa yang terjadi dilingkungan pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang 
berada di latar penelitian.16 
Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan untuk 
membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikirn orang yang terwakili 
secara naratif terkait integrasi Islam dengan budaya lokal dalam tradisi rimpu di Desa 
Sambori Kabupaten Bima.  
                                                           
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
341. 
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
345. 
16Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, h. 174. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Desa Sambori berada di dataran tinggi dengan ketinggian berkisar 800 m 
dpl. Sebagian Desa Sambori berupa perbukitan dan berlereng. Secara geografis, Desa 
Sambori berada di Donggo Ele (Timur). Sedangkan secara administratif, Desa 
Sambori termasuk dalam wilayah Kecamatan Lambitu, Kabupaten Bima. Pemukiman 
Sambori dibagi dalam dua kelompok, yaitu: Sambori Ntoi (Sambori dalam/lama) dan 
Sambori Bou (Sambori baru/luar). 
 Sambori berasal dari kata sampori yang artinya memisahkan diri.dalam 
pengertian ini, Sambori Termasuk kelompok orang yang memisahkan diri atau 
melarikan diri dari penakluk.1  
Desa Sambori bermula dari perkampungan kecil yang letaknya terpencar 
dari beberapa wilayah seperti; Lambitu, Tuki, Due, Sangaru Me’e, Kakeru, Rato, 
Bedi, Ta’a nteli, Lia Panggi, Rato Jena, Amba Ntonggu, Donggo Na’e dll. Satu 
perkampungan hanya terdiri dari 3-5 rumah. Rumah yang dibuat awalnya adalah 
rumah yang terdiri dari 4 tiang yang disebut sapo (salaja) dan rumah satu tiang yang 
disebut lige.  
Pada perkembangan selanjutnya, sapo dan lige dikhawatirkan tidak aman 
dari binatang buas, karenanya mereka membangun rumah yang dianggap lebih 
sempurna dan lebih tinggi lagi yang disebut uma lengge. Pengaruh globalisasi dan 
                                                           
1Muhtar (40 tahun)  Kepala Desa Sambori Kabupaten Bima. Wawancara Oleh Penulis di 
Sambori 23 Juni 2018. 
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tuntutan kemajuan zaman menuntut warga desa beralih ke rumah panggung seperti 
model rumah masyarakat pada umumnya, seperti sekarang ini.2 
sistem Pemerintahan Desa Sambori memakai sistem pemerintahan yang 
struktur pemerintahannya sebagai berikut: 
1. Lafalu (sebutan untuk Gelarang Na’e), atau jabatan setingkat Kepala Desa 
saat ini. 
2. Ompu Sampela (sebutan untuk Gelarang Muda), yakni wakil Gelarang 
Na’e. 
3. Nenti Rasa (yang memegang wilayah), yang berperan sebagai juru tulis atau 
sejenis jabatan sekretaris saat ini. 
4. Panggalasa yang dipimpin oleh ompu panggalasa tua bertugas mengurus 
masalah keagamaan. Tanah jaminannya di So Sorodali dan mambeko yang 
terletak di So Ratu (sekarang hak Yayasan Islam Bima). 
5. Bumi yang mengurus bidang pertanian. 
6. Jena yang bertugas memobilisasi masyarakat untuk melakukan gotong 
royong. 
Namun, pada tahun 1950-an bergabung dengan sistem pemerintahan 
Republik Indonesia akibat adanya perombakan sistem pemerintahan Negara Republik 
Indonesia. 
                                                           
2Muhtar (40 tahun)  Kepala desa Sambori Kabupaten Bima. Wawancara oleh penulis di 
Sambori 23 Juni 2018 
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Pada masa-masa awal pembangunan Desa Sambori, menurut penuturan 
turun temurun dari kaum tua, bahwa segala kegiatan untuk kepentingan umum 
dilakukan secara gotong royong. Hal tersebut terlihat dari struktur pemerintahan yang 
dipakai pada saat itu, dimana ada jabatan setingkat Kaur saat ini yang bertugas 
sebagai koordinator gotong royong. Pembangunan fasilitas umum yang dimaksud 
adalah pembangunan gedung sekolah, sarana ibadah, pembukaan jalan dari Desa 
Roka menuju Desa Sambori dan lain-lain. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembangunan Desa Sambori pada masa permulaan dulu 
umumnya bersumber dari swadaya masyarakat. Selain untuk fasilitas umum, kegiatan 
gotong royong juga hadir dan melekat dalam kehidupan sosial masyarakat seperti 
pada acara pernikahan warga desa, acara do’a angota masyarakat, acara sunatan, 
khataman Al-Qur’an dan pekerjaan pertanian. Khusus pada pekerjaan pertanian 
dilakukan dengan cara membentuk kelompok masing-masing. Biasanya antara 10-15 
Kepala keluarga per kelompok. Cara seperti ini bagi masyarakat Desa Sambori, 
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dianggap cukup membantu dalam hal mengurangi kebutuhan penggunaan modal 
finansial yang diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan pertaniannya. Kegiatan 
gotong royong yang sudah tertanam sejak dahulu kala (diperkirakan sebelum zaman 
penjajahan Belanda) tersebut masih terbilang cukup tinggi sampai saat ini. 
Pada saat ini, pelaksanaan pembangunan di Desa Sambori berasal dari 
anggaran pemerintah (pusat, propinsi dan pusat), walaupun sebagiannya masih 
bersifat swadaya. Semangat gotong royong yang masih cukup tinggi tersebut menjadi 
modal yang sangat berharga bagi desa dalam rangka mengsukseskan program 
pembangunan yang dicanangkan oleh pemerintah. Warga desa cukup paham bahwa 
semua pembangunan yang dicanangkan oleh pemerintah adalah untuk kebaikan dan 
kemajuan masyarakat secara keseluruhan. 
Masyarakat Bima biasa menyebut Desa Sambori dengan istilah dou donggo 
ele (orang Donggo Timur). Wilayahnya berbukit-bukit dan berhawa sejuk dengan 
suhu 25-35º C.    
Secara administrasi, Desa Sambori masuk dalam wilayah Kecamatan 
Lambitu Kabupaten Bima, dan merupakan salah satu desa dari 6 (enam) desa di 
kecamatan tersebut yang terletak di bagian selatan dengan luas wilayah 18 km2 
Desa Sambori berada pada tempat tertinggi diantara desa-desa sekitarnya. 
Ada empat desa yang membatasi administrasi Desa Sambori : 
Sebelah Utara    : Desa Kuta 
Sebelah Selatan  : Desa Kawuwu 
Sebelah Barat     : Desa Cenggu 
Sebelah Timur    : Desa Tarlawi 
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Keempat desa ini merupakan tempat bermukimnya masyarakat asli Bima 
yang dahulunya berasal dari daerah Teluk Bima. 
Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat Desa Sambori bermata 
pencaharian sebagai petani di bidang pertanian, perkebunan, peternakan dan industri 
kerajinan rumah tangga sebagai sambilan sebagian warganya. Ada dua klasifikasi 
lahan pertanian yaitu lahan tadah hujan (ladang) dan persawahan. Musim tanam 
ladang dimulai bulan Desember dan sawah pada bulan Januari. Sebagian besar lahan 
pertanian merupakan lahan tadah hujan yang biasanya digunakan untuk penanaman 
padi. Selain padi, warga juga menanam bawang putih, kacang tanah dan jagung. 
Tabel 1.1 
Mata Pencaharian 
No Jenis Pekerjaan Jumlah   Keterangan 
1 Petani/nelayan 1.728 Orang 
2 Pedagang 12 Orang 
3 PNS/TNI/POLRI/Pensiunan 17 Orang 
4 Jasa Angkutan ( Sopir) 2 Orang 
5 Peternak 173 Orang 
6 Tukang bangunan/montir 
/Jahid/Bengkel 
17 Orang 
7 Pengrajin 15 Orang 
8  Guru Swasta 35 Orang 
   Sumber Data : Kantor Desa Sambori 
 
Masyarakat Desa Sambori adalah masyarakat agraris yang mayoritas 
beragama Islam yang corak kehidupan sosialnya dilandasi oleh semangat gotong 
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royong. Warga masyarakat yang tidak berprofesi di bidang pertanian sangat sedikit 
karena hampir semua masyarakat Desa Sambori adalah petani. Sistem pekerjaan 
pertanian yang dilakukan masih bersifat tradisional. Hal ini disebabkan oleh masih 
minimnya pengetahuan dan manajemen pengelolaan pertanian yang dimiliki warga 
desa. 
Minimnya pengetahuan dan tidak maksimalnya penerapan manajemen 
tersebut menyebabkan hasil pekerjaan yang kurang maksimal. Hal ini tentu akan 
berpengaruh kepada segi kehidupan masyarakat yang lain, seperti tingkat pendidikan 
dan kesehatan. Dilihat dari segi pendidikan dan kesehatan, secara umum masyarakat 
Desa Sambori masih dikategorikan berpendidikan rendah dan masih ada hal-hal yang 
harus diperhatikan pada faktor-faktor yang berkaitan dengan kesehatan.    
Tabel 1.2 
Data Penduduk Desa Sambori 
No. Penduduk  Jumlah  Jumlah Kepala Keluarga 
1 Laki-laki 1.201 465 
2 Perempuan  1.402  
  2.603 465 
    Sumber Data: Kantor Desa Sambori 
Tabel 1.3 
Pendidikan 
Uraian Jumlah Keterangan  
Usia 3-6 Tahun yang masuk 
TK 
165 Orang 
Tamat SD/Sederajat 317 Orang 
SLTP/Sederajat 179 Orang 
SLTA/Sederajat 55 Orang 
D1,D2,D3 12 Orang 
S1,S2,S3 43 Orang 
Buta aksara 98 Orang  
    Sumber Data: Kantor Desa Sambori 
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Secara administrasi Desa Sambori  Kecamatan Lambitu terbagi dalam tiga  
dusun dengan luas wilayah 18 km2. 
Tabel 1.4 
Jumlah Penduduk setiap Dusun 
No Dusun 
Banyaknya 
Penduduk 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki Perempuan 
1 Lambitu 1.045 478 567 
2 Lengge Satu 515 274 241 
3 Lengge Dua 456 253 203 
             Sumber Data : Data masing-masing Dusun 
B. Sejarah Perkembangan Budaya Rimpu 
1. Bima sebelum masuknya Islam 
Dalam perkembangan sejarahnya, sebelum Islam masuk ke Bima. Bima 
memiliki beberapa bentuk sistem pemerintahan, yaitu : 
a. Masa Naka 
b. Masa Ncuhi 
c. Masa Kerajaan3 
Untuk lebih jelasnya lagi, penjelasan tentang ketiga sistem pemerintahan ini 
adalah sebagai berikut : 
  
                                                           
3M. Hillir Ismail, Peranan Kesultanan Bima Dalam Perjalanan Sejarah Nusantara, (Bima: 
Agung Perdana, 1980), h.14 
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1. Masa Naka 
Masa atau zaman ini adalah zaman yang paling tua dalam sejarah Mbojo 
Bima, zaman ini juga bisa disebut zaman pra sejarah. 
Menurut ahli sejarah kebudayaan masyarakat pada zaman ini sangat 
sederhana sekali, dan mereka sangat gemar berburu serta kehidupan mereka selalu 
berpindah-pindah tempat atau biasa disebut nomadhen. 
Secara lengkap, ciri-ciri dari masyarakat zaman naka ini dapat digambarkan 
sebgai berikut : 
a. Nomadhen (berpindah-pindah) 
b. Food Gathering (masyarakat pegumpul) 
c. Belum mengenal tulisan 
d. Hidup berkelompok, setiap kelompok dikepalai oleh kepala suku 
e. Belum mengenal pertanian dan peternakan 
f. Menganut kepercayaan animisme dan dinamisme.4 
Kepercayaan animisme dan dinamisme yang dianut oleh masyarakat pada 
zaman naka ini disebut dengan makamba-makimbi. 
Menurut keyakinan mereka, alam beserta isinya diciptakan oleh yang maha 
kuasa yang disebut Parafu (Tuhan) yang bersemayam di mata air, pohon-pohon 
besar, atau batu-batu besar. Tempat-tempat tersebut disebut dengan nama Parafu To 
Pamboro. 
Masyarakat pada zaman tersebut melakukan pemujaan kepada makamba-
makimbi di parafu to parombo pada saat-saat tertentu, dan upacara tersebut 
                                                           
4M.Hilir Ismail, Peranan Kesultanan Bima Dalam Perjalanan Sejarah Nusantara, (Bima: 
Agung Perdana, 1980), h. 15 
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dinamakan “Taho Dore”. Dalam upacara ini di bacakan mantera-mantera dan 
diadakan persembahan yang berupa sesajen atau penyembelihan hewan. Upacara ini 
dipimpin oleh seorang yang disebut Naka.5 
Selain menyembah parafu, masyarakat pada zaman ini juga sangat 
menghormati arwah leluhur terutama Naka. Bukan hanya sekedar pemimpin agama, 
Naka juga merupakan pemimpin dalam kehidupan sehari-hari yang sangat di hormati 
dan disegani. 
Masyarakat pada zaman naka sangat menghormatiasas Mbolo ro Dampa 
(musyawarah) dan Karawi Ka Boju (gotong royong), yang masih diwarisi oleh 
masyarakat Bima hingga sekarang. 
2. Masa Ncuhi 
“Masa peralihan zaman naka (zaman pra sejarah) ke zaman kerajaan di sebut 
Masa Ncuhi”6 
Kata Ncuhi berasal dari bahasa Bima lama, dari akar kata “suri” yang 
kemudian berubah menjadi “Ncuri” yang berarti awal dari kehidupan tumbuh-
tumbuhan. Jadi kata Ncuhi merupakan lambang yang mengandung pengertian bahwa 
pada masa sebelum kerajaan, masyarakat Bima sudah mulai melakukan perubahan 
dalam hidup dan penghidupan.7 
Mereka sudah mulai menetap dan mulai bercocok tanam dan beternak dan 
mengatur serta menyempurnakan tatanan sosial yang ada. 
                                                           
5M. Hilir Ismail, Sejarah Mbojo Bima (Dari Zaman Naka ke Zaman Kesultanan), (Bima: 
Agung Perdana Mataram, 1996), h. 2 
6M. Hillir Ismail, Peranan Kesultanan Bima Dalam Perjalanan Sejarah Nusantara, (Bima: 
Agung Perdana, 1980), h. 15 
7M. Hillir Ismail, Peranan Kesultanan Bima Dalam Perjalanan Sejarah Nusantara, (Bima: 
Agung Perdana, 1980). 
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Pada masa Ncuhi sekitar abad 8 M, masyarakat Mbojo Bima mulai 
berhubungan dengan pedagang dan musafir dari daerah lain yang memiliki 
kebudayaan dan ilmu pengetahuan serta teknologi yang lebih maju. Para pedagang 
tersebut berasal dari Jawa, Sulawesi Selatan, Sumatera dan Ternate. Para pemimpin 
pada zaman ini disebut Ncuhi, hubungan dagang yang diciptakan oleh para Ncuhi 
dengan pedagang dari luar sangatlah baik sehingga pelabuhan Bima sangat maju dan 
semakin ramai dikunjungi oleh para pedagang dari seluruh pelosok nusantara, salah 
satu tokoh pedagang yang terkenal berasal dari Jawa Timur adalah Sang Bima, ia 
menjalin persahabatan dengan para Ncuhi untuk meningkatkan persatuan dan 
kesatuan. Pada abad 11 M, seluruh Ncuhi mengadakan Mbolo ro Dampa 
(musyawarah) di sebuah Babuju (tempat berkumpul untuk melakukan musyawarah, 
seperti aula) di wilayah Ncuhi Dara (penguasa diwilayah Dara) dalam diskusi 
tersebut diputuskan hal-hal yang pada umumnya berisi tentang pengembangan 
seluruh wilayah Dana Mbojo atau seluruh wilayah Bima, yang diberi nama Babuju 
sesuai dengan nama daerah tempat berlangsungnya Mbolo ro Dampa. Jadi , nama 
Mbojo berasal dari kata Babuju. 
3. Masa Kerajaan 
Kerajaan Dana Mbojo berdiri pada pertengahan abad 11 M dengan raja 
pertamanya adalah Indra Zamrud, yang dilantik oleh Ncuhi Dara pada akhir abad 11 
M. Dengan demikian, sistem pemerintahan Dana Mbojo bukan lagi dipimpin oleh 
Ncuhi melainkan oleh sangaji atau raja. 
Sebagai raja yang baru dilantik, Indra Zamrud mengadakan pembangunan 
dalam berbagai bidang seperti : 
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a. Bidang agama dan kepercayaan 
Sebagai raja, beliau tidak pernah memaksakan kehendak kepada rakyat 
untuk memeluk agama yang tidak mereka inginkan. Dalam artian, raja tetap 
menghargai rakyatnya yang masih menganut kepercayaan animisme dan dinamisme. 
b. Bidang ekonomi 
Dalam bidang ini, beliau berusaha meningkatkan kemakmuran kerajaan 
dengan memajukan bidang pertanian, peternakan, pelayaran dan perniagaan. Usaha 
yang dilakukan oleh Indra Zamrud sangat membuahkan hasil, seperti dalam bidang 
petanian dan peternakan yang berkembang pest sehingga bahaya kelaparan tidak 
terjadi. Begitu juga dalam bidang pelayaran, dimana pelabuhan Mbojo semakin ramai 
dikunjungi oleh para pedagang dan musafir dari berbagai pernjuru nusantara. 
Raja selanjutnya setelah Indra Zamrud adalah Sangaji Manggapo Jawa. 
Sekitar abad 14 M dimana pada saat raja ini memerintah, kerajaan Mbojo mengalami 
kemajuan yang sangat pesat atau dapat dikatakan sedang berada di masa kejayaan. 
Karena raja ini menjalin kerjasama yang begitu luas di seluruh nusantara yakni 
sampai ke Majapahit, pada masa inilah rakyat mulai mengenal tulisan dan sastra. 
Selain itu, pada masa pemerintahannya, raja Manggapo Jawa juga berhasil 
memajukan ilmu pengetahuan teknologi seperti membuat batu bata, keris serta 
tombak. 
Pada abad 15 M, Dana Mbojo dipimpin oleh Sangaji Mawa’a Paju Longge. 
Pada masa pemerintahan beliau, hubungan dengan kerjaan Gowa mulai ditingkatkan 
sehingga sejak itu politik pemerintahan, pertanian, pertukangan, pelayaran dan 
perniagaan mengikuti sistem yang berlaku di Gowa. Selain itu, seni budaya gowa 
juga mempengaruhi seni budaya Mbojo. 
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Kerajaan Mbojo pada akhir abad 15 M, berkembang pesat sehingga menjadi 
pusat perniagaan yang ramai diwilayah nusantara bagian timur, selain Gowa dan 
Ternate. Kekuasaan kerajaan Mbojo Bima terbentang luas dari pulau Satonda di 
sebelah barat sampai ke Alor di sebelah timur, namun kejayaan kerajaan Mbojo hanya 
bertahan sampai abad 16 M.8 
2. Bima pada saat masuk dan berkembangnya Islam 
Menurut Harahap “Mubaliqh Islam memulai penyiaran agama Islam di pulau 
Sumbawa antara tahun 1540 dan tahun 1550 M”, atau bisa dikatakan pada abad 16 
M.9 
Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat diyakini bahwa agama Islam 
yang masuk ke pulau Sumbawa sekitar tahun 1540 dan tahun 1550, dibawa oleh para 
mubaliqh dan pedagang dari demak, mengingat pada masa itu Demak merupakan 
pusat penyebaran Islam di Asia Tenggara menggantikan kedudukan Malaka yang 
sudah jatuh ketangan portugis sejak tahun 1511.10 
Salah satu mubaliqh yang terkenal dalam menyiarkan Islam diwilayah 
Indonesia Timur (termasuk pulau Sumbawa) adalah Sunan Prapen, namun perjalanan 
yang dilakukan Sunan Prapen tersebut tidak berlangsung lama dan pengaruhnya 
belum terlalu kuat. 
Ada awal abad 17 M, merupakan saat yang amat penting bagi perkembangan 
sejarah Bima. Pada abad 17 M inilah terjadi dua peristiwa yang mempengaruhi 
                                                           
8M. Hilir Ismail, Sejarah Mbojo Bima (Dari Zaman Naka ke Zaman Kesultanan), (Bima: 
Agung Perdana Mataram, 1996), h. 13 
9A. Salim Harahap, Sejarah Penyiaran Agama Islam di Asia Tenggara, dalam Buku 
Peranan, h. 55. 
10M. Hillir Ismail, Peranan Kesultanan Bima Dalam Perjalanan Sejarah Nusantara, (Bima: 
Agung Perdana, 1980), h. 32 
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sejarah perjalanan Bima yaitu : Salisi (dengan gelar Mantau Asi Peka) menteror putra 
mahkota demi mewujudkan kepentingan pribadi. Pada waktu yang bersamaan pula 
pengaruh Islam dari Sulawesi Selatan mulai menyirami pesisir Sape, pesisir Selatan 
(Waworada), terus menyelusuri dusun dan desa sekitar kaki gunung Lambitu yang 
berpusat di Kalod’u. 
Salisi, ingin sekali menguasai kerajaan Bima dengan cara membunuh putra 
mahkota (Jene Teka) La Kai. Salisi berusaha meminta bantuan Belanda, namun 
pembunuhan yang ingin dilakukan Salisi tidak berhasil. Putra mahkota melarikan diri 
di Kalod’u yakni salah satu daerah yang telah menerima ajaran Islam, La Kai yang 
melihat Islam adalah agama yang penuh kedamaian menerima agama Islam menjadi 
agama baru yang dianutnya sehingga lambat laun secara tidak langsung masyarakat 
yang mengetahui putra mahkota memeluk Islam secara serempak memeluk Islam 
juga, karena seperti yang telah diketahui bahwa rakyat Bima sangat menghormati 
pemimpin mereka sebagai cermin dan pelindung mereka. 
Sementara kerajaan yang telah di kuasai Salisi, La Kai dengan bantuan 
Makassar, pada tahun 1050 H (± 1640 M) berhasil mengalahkan Salisi. Setelah 
kemenangan tersebut, La Kai di nobatkan sebagai sultan pertama dengan gelar Sultan 
Abdul Kahir.11 
Islam yang disebarkan oleh ulama Makassar yakni Datu Ribandang dan Datu 
Ritiro ternyata mendapat animo yang besar dari segenap masyarakat yang ada di 
Bima. Pada masa pemerintahan Sultan pertama ini, ajaran Islam sudah mulai di 
sebarkan dengan bantuan kedua ulama tersebut, seperti syarat-syarat yang sesuai 
                                                           
11M. Hillir Ismail, Peranan Kesultanan Bima Dalam Perjalanan Sejarah Nusantara, (Bima: 
Agung Perdana, 1980), h. 41. 
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dengan ajaran Islam di Bima. Sudah mulai ditegakkan aturan-aturan Kesultanan 
berdasarkan Islam dan salah satu syariat Islam yang diterapkan adalah menutup aurat 
bagi wanita Muslim di Bima. Tetapi penerapan ini belum terlaksana dengan begitu 
baik di karenakan sultan pertama mangkat pada tanggal 8 Ramadhan 1050 H atau 
1640 M. 
Setelah Sultan Abdul Kahir mangkat, beliau digantikan oleh putranya yaitu 
Sultan Abdul Kahir Sirajuddin dengan gelar “Ruma Mantau Uma Jati”, sebagai 
sultan Bima kedua.12 
Pada masa pemerintahan beliau inilah keislaman Bima benar-benar bersinar 
dengan terang, maksudnya Islam betul-betul menjadi agama yang sangat dibanggakan 
oleh masyarakat Bima dan juga oleh sultan sendiri, mulai dari bentuk kerajaan yang 
kemudian di ubah menjadi kesultanan dan juga sistem pemerintahan yang 
kesemuanya berdasarkan atas ajaran Islam dan kehidupan masyarakat yang diwarnai 
oleh ajaran Islam, yang membuktikan bahwa Islam benar-benar Rahmatan Lil Alamin 
“agama yang benar-benar membawa rahmat bagi seluruh alam” terutama Bima. 
Sultan Abdul Kahir Sirajuddin sebagai pengayom dan panutan masyarakat 
tetap berusaha keras memajukan Bima dan memajukan Islam sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh ayahanda terdahulu, dengan di bantu oleh gurunya Datu Maharaja 
Lelo, Sultan memaklumatkan mengadaan upacara “Siri Puan” (U’a Puah) yang 
diadakan satu tahun sekali yakni pada bulan Rabiul awal, mulai tujuh hari bulan 
sampai lima belas hari bulan pada siang hari dan malam hari, dengan tujuan : 
1. Memuliakan hari kelahiran Nabi 
                                                           
12M. Hillir Ismail, Peranan Kesultanan Bima Dalam Perjalanan Sejarah Nusantara, (Bima: 
Agung Perdana, 1980), h. 45 
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2. Memperingati masuknya Islam dan berdirinya Kesultanan Bima 
3. Guna menghormati penghulu Melayu (Datu gurunya) beserta teman 
atau keturunannya yang berjasa menyebarkan agama Islam di Bima.13 
Upacara siri puan merupakan budaya yang terus berkembang di Bima 
sampai sekarang. Selain usaha tersebut, usaha-usaha lain yang dilakukan oleh sultan 
kedua adalah meneruskan titah ayahandanya yang terdahulu yaitu menjunjung tinggi 
harkat dan martabat wanita. Sesuai dengan ajaran Islam maka sultan kedua 
mengambil keputusan yang dibuat sebagai suatu peraturan perundang-undangan yang 
wajib untuk dilaksanakan oleh seluruh masyarakat Bima, yaitu wajibnya kaum wanita 
Bima menggunakan pakaian yang menutup aurat seperti yang diajarkan oleh Islam, 
dengan menggunakan rimpu sebagai pakaian muslim keseharian masyarakat Bima, 
bagi yang melanggar akan ketentuan tersebut akan mendapatkan hukuman yang 
setimpal. 
Sejak keluarnya peraturan perundang-undangan tersebut mulailah kaum 
wanita muslimah Bima berbondong-bondong menggunakan rimpu sebagai gaun 
muslim. Pakaian ini dipakai oleh masyarakat Bima ketika seorang wanita hendak 
meninggalkan lingkungan keluarganya guna menghindari pandangan mata laki-laki 
yang bukan muhrimnya. 
Masyarakat Bima sebagai suatu tatanan masyarakat yang patuh akan aturan 
yang dikeluarkan oleh sultannya (pemerintahan) denagn rela dan ikhlas menjalankan 
apa yang telah di perintahkan tersebut, bukan karena masyarakat takut terhadap 
sultannya tetapi ini membuktikan bahwa masyarakat Bima benar-benar mau 
                                                           
13M. Hillir Ismail, Peranan Kesultanan Bima Dalam Perjalanan Sejarah Nusantara, (Bima: 
Agung Perdana, 1980), h. 46 
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menerima Islam dengan sepenuh hati mereka, menurut orang bima, semua yang 
keluar dari ayat-ayat Allah itu adalah sesuatu yang mutlak dan bukan hal yang salah 
bila hal-hal yang telah diwajibkan dalam Al-qur’an diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti apa yang telah dilakukan oleh masyarakat Bima. 
Seperti yang diketahui, masyarakat Bima awalnya memeluk kepercayaan 
makamba-makimbi yakni percaya pada kekuatan ghaib sebagai pebguasa alam yang 
disebut parafu yang dipercaya menguasai dan menduduki semua tempat seperti batu 
besar, gunung, pohon rindang, mata air dan tempat-tempat serta barang-barang yang 
dianggap ghaib. Mereka juga percaya bahwa arwah leluhur yang telah meninggal 
terutama arwah orang-orang yang mereka hormati selama hidup seperti Ncuhi 
(Penguasa), masih memiliki peran dan menguasai kehidupan dan keseharian mereka, 
dan mereka biasa melakukan pemujaan ditempat yang mereka sebut parafu to 
pamboro. 
Setelah islam masuk di Bima, terjadilah proses akulturasi budaya, salah satu 
hasil dari akulturasi budaya tersebut adalah budaya rimpu. Menurut hilir Ismail, bima 
adalah salah satu daerah yang memilki kapas yang melimpah untuk kemudian 
menjadi komoditi ekspor hingga ke negeri China, yang terjadi sekitar abad 13. Jadi 
sebelum Islam datang, masyarakat Bima dengan kapas yang melimpah, sudah 
mengenal kain tenun dari kapas. Sehingga untuk berpakaian, mereka menggunakan 
kain hasil tenunan mereka. 
Sebelum istilah rimpu, masyarakat Bima mengenal istilah Sanggentu dan 
Katente. Sanggentu adalah menggulungkan sarung (tembe nggoli) sampai ke dada, 
pakaian ini diperuntukkan untuk kaum wanita. Sementara katente diperuntukkan 
untuk kaum laki-laki yakni dengan menggulungkan sarung sampai ke pinggang. 
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Katente masih digunakan oleh kaum laki-laki Bima hingga sekarang, bahkan saat 
sholat dan acara-acara keagamaan, mereka mengenakan katente untuk bagian bawah 
dan dipadukan dengan baju kemeja atau pakaian muslim yang sopan.14 
Dengan demikian, rimpu adalah pakaian tradisional asli perempuan bima. Ia 
murni lahir dari hasil proses modifikasi dari budaya lokal dan budaya Islam. Islam 
yang masuk ke daerah Bima dengan segala aturan-aturannya, bahkan aturan dan 
tatacara berpakaian tentu harus menyesuaikan diri dengan budaya asli masyarakat 
Bima. Budaya asli Bima yang bernama sanggentu dan katente tadi di akulturasi lalu 
kemudian di sesuaikan dengan aturan Islam. Ini dilakukan supaya identitas dan 
kebudayaan lokal itu sendiri tidak hilang. 
C. Eksistensi Rimpu di Desa Sambori Kabupaten Bima. 
Derasnya arus globalisasi menjadi faktor utama yang menyebabkan 
membiasnya rasa kecintaan masyarakat terhadap budaya rimpu, khususnya di 
kalangan perempuan. Rimpu pada saat sekarang ini, oleh sebagian besar perempuan 
Bima sudah dianggap sebagai busana atau model ketinggalan. Alasan mereka, rimpu 
merupakan busana yang stagnan atau begitu-begitu saja dan tidak sepraktis memakai 
jilbab seperti yang ada sekarang dengan pilihan corak dan jenis yang beraneka ragam. 
Itulah alasan perempuan Bima pada umumnya tidak lagi menggunakan rimpu. 
Budaya rimpu sekarang jarang sekali kita temui dalam keseharian kaum 
perempuan Bima khususnya kalangan remajanya. Rimpu sudah berganti dengan 
jilbab, rimpu kalah saing dengan kreasi hijab kontemporer yang menawarkan 
berbagai macam pola berbusana hijab yang lebih menarik daripada rimpu. 
                                                           
14www.dediermansyah.com/2016/10/rimpu-dan-perempuan-bima.html  (27 Juli 2018) 
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Rimpu merupakan pakaian adat harian masyarakat muslim yang dikenal pada 
masa kesultanan. Rimpu adalah memakai sarung dengan melingkarkannya pada 
kepala dimana yang terlihat hanya wajah pemakainya. Kebudayaan rimpu mulai 
popular sejak berdirinya kerajaan Islam di Bima pada 15 Rabiul Awal 1050 H 
bertepatan dengan 5 juli 1640 M.15  
Rimpu adalah pakaian yang digunakan dalam kegiatan yang dilakukan oleh 
masyarakat Sambori setiap harinya, seperti misalnya ketika pergi membeli bahan 
makanan di pasar ataupun saat mereka pergi ke sawah. Namun, tidak digunakan 
ketika ke kantor dan tempat-tempat formal lainnya. 
Menurut penuturan dari ibu  Siti Aisyah,saat beliau muda dulu, mereka 
memang selalu memakai rimpu setiap harinya, karena rimpu hanya menggunakan 
sarung yang tinggal dililitkan dikepala dan sangat mudah saat dipakai ketika dalam 
keadaan terburu-buru, karena memang belum ada penutup aurat yang simpel seperti 
jilbab sekarang ini.16 
Dalam pemakaiannya, rimpu itu sendiri memiliki dua jenis model yaitu, 
Pertama, rimpu colo yakni rimpu yang penggunaannya dengan cara melilitkan kain 
sarung hingga menutupi seluruh bagian tubuh pemakainya kecuali wajah, rimpu jenis 
ini di gunakan oleh semua wanita yang telah berkeluarga, bukan dilihat dari tua 
ataupun mudanya wanita tersebut. Kedua, rimpu cili atau biasa juga disebut dengan 
rimpu mpida, jenis ini digunakan atau diperuntukkan untuk semua wanita yang belum 
berkeluarga atau belum menikah, setua apapun umur wanita tersebut, jika dia belum 
                                                           
15Phylopop.blogspot.co.id//2011/07/tradisi-rimpu-mbojo-tergerus-jaman.html. di akses pada 
20 april 2018. 
16Siti Aisyah ( 63 tahun ), Tokoh Masyarakat. Wawancara Oleh Penulis di Sambori  pada 25 
Juni 2018 
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menikah maka dia harus menggunakan rimpu jenis rimpu cili, dimana 
penggunaannya sama dengan rimpu colo yakni dengan melilitkan kain sarung hingga 
menutupi seluruh tubuh, perbedaannya hanya terletak pada bagian wajah. Jika jenis 
yang pertama tadi memperlihatkan seluruh wajah, jenis yang kedua ini hanya 
memperlihatkan mata dari pengguna rimpu itu sendiri, hampir sama dengan yang 
biasa kita sebut cadar pada masa sekarang. Dengan adanya perbedaan model 
pemakaian ini, kita dapat membedakan antara wanita yang telah berkeluarga dengan 
wanita yang belum memiliki suami (belum menikah). 
Masyarakat desa Sambori dipandang sebagai masyarakat yang tidak modern 
karena mereka masih menggunakan rimpu dan bangunan rumah disana yang masih 
jauh dari sentuhan barang-barang modern dan teknologi, bukan karena mereka tidak 
ingin mengikuti zaman yang semakin maju, tetapi memang karena akses transportasi 
untuk kesana itu sangat susah, sehingga tidak banyak barang-barang modern yang 
bisa masuk kesana. 
Meski demikian, masyarakat Sambori sebenarnya sangat cerdas dalam hal 
arsitektur, karena rumah tempat tinggal yang mereka bangun sendiri itu sangat kuat 
dan kokoh padahal mereka tidak menggunakan paku untuk menyatukan kayu-kayu 
itu sehingga menjadi sebuah rumah. Salah satu keunikan masyarakat di Desa Sambori 
juga adalah ketika berbicara dengan sesama warga Sambori, mereka masih 
menggunakan bahasa daerah mereka bukan bahasa Bima seperti yang digunakan oleh 
masyarakat Bima pada umumnya, bahasa yang digunakan oleh masyarakat Sambori 
disebut dengan bahasa ingge ndai, dimana bahasa tersebut merupakan bahasa asli dari 
masyarakat Sambori sendiri. 
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Wilayah Sambori ini sekarang dibagi menjadi dua desa, yakni desa lama dan 
desa pemekaran. Di desa yang lama, masyarakatnya masih menggunakan rimpu 
dalam kesehariannya. Mereka juga menenun sendiri sarung yang mereka gunakan 
sebagai rimpu itu. Selain digunakan sebagai konsumsi sendiri, sarung yang mereka 
hasilkan juga dijual keluar desa Sambori , bahkan sudah sampai ke manca negara. 
Bahkan banyak dari turis-turis asing yang memesan sarung tersebut dengan motif 
yang mereka inginkan, karena memang motif yang digambar dalam sarung ini hanya 
motif yang dibuat sesuai kreatifitas sang pembuat tanpa memiliki makna khusus 
apapun didalamnya. 
Keberadaan rimpu ini sangat popular pada masa kesultanan dulu karena 
dijadikan sebagai pakaian wajib bagi muslimah di Bima, namun seiring dengan 
perjalanan waktu dan perkembangan zaman, dewasa ini, rimpu menjadi salah satu 
budaya yang mulai mengalami pergeseran karena sudah tidak banyak digunakan lagi 
oleh perempuan-perempuan Bima apalagi para remajanya. Menurut mereka rimpu 
adalah budaya lama yang harus diganti dengan budaya yang lebih elegan, modern, 
modis dan simple seperti jilbab. Ada benarnya juga, karena secara substansi dalam 
menutup aurat keduanya sama-sama pakaian yang menutup aurat. 
Tetapi sebagai sebuah identitas budaya Bima yang khas, rimpu harus 
dipertahankan bahkan digunakan dalam kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh 
masyarakat dan seluruh masyarakat Bima harus kembali mengenakan rimpu ini agar 
tidak digerus oleh perkembangan zaman. Namun apalah daya, rimpu kini sudah 
ditinggalkan oleh para perempuan dan remaja-remaja di Bima. Bahkan mungkin 
sudah tidak mengenal lagi apa itu rimpu. Pemerintah juga seharusnya mengeluarkan 
kebijakan agar dihimbau kepada seluruh masyarakat Bima agar mereka kembali 
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menggunakan dan melestarikan rimpu, seperti pada masa Sultan Abdul Kahir 
terdahulu. 
D. Tradisi Rimpu dalam Konteks Masyarakat Modern 
Dalam konteks kekinian, dimana telah banyak diciptakan inovasi jilbab dan 
kain untuk menutup aurat yang sederhana dan mudah di kenakan serta memiliki 
berbagai motif yang indah dan sesuai dengan ajaran Islam, tradisi rimpu masih 
dipertahankan dan masih digunakan oleh masyarakat Desa Sambori. 
Ada beberapa nilai yang membuat suatu tradisi masih tetap bertahan dalam 
lingkup masyarakat yang terus berkembang atau dengan kata lain dalam konteks 
masyarakat modern menurut Syukur17, seperti nilai religious, spiritual, budaya dan 
nilai ekonomi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa faktor juga yang 
membuat masyarakat Sambori masih tetap mempertahankan budaya rimpu dalam 
konteks masyarakat yang sekarang ini semakin berkembang, di antaranya : 
1. Nilai religious 
Menghormati leluhur, menghormati wali, ulama dan orang-orang yang 
berjasa termasuk nilai religius. Rasa hormat kepada leluhur, wali, ulama, dan orang-
orang berjasa hanya bisa dilakukan oleh mereka yang mengerti ajaran agama dan ini 
di anjurkan dalam Islam, apalagi wali dan ulama merupakan simbol agama. Mereka 
                                                           
17Syamzan Syukur, “The Continuity and Discontinuity Of Visiting Sheikh Yusuf Tomb 
Tradition In Kobbang Gowa South Sulawesi”, El-Harakah, Jurnal Budaya Islam. Vol 18 No. 1 
(Malang: UIN Malang Press, 2016). h. 70. 
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merupakan orang-orang yang paham terhadap agama bahkan diantara mereka ada 
yang mendapat karamah dari Allah swt.18 
Demikian halnya dengan masyarakat di Desa Sambori, dengan mereka 
mempertahankan dan melestraikan tradisi rimpu ini secara tidak langsung 
menunjukkan bahwa mereka masih menghormati orang-orang dan Sultan Abdul 
Kahir terdahulu yang secara langsung menyerukan kepada masyarakat Bima pada 
waktu itu untuk mengenakan rimpu yang sesuai dengan syariat Islam yang bukan 
hanya sekedar untuk melindungi dari panas dan dingin tetapi juga menjadi identitas 
diri bagi para perempuan Bima, dan juga untuk memenuhi kewajiban untuk menutup 
aurat bagi kaum muslimah. 
Pakaian adalah penutup aurat, pelindung sekaligus kebanggaan dan simbol 
kehormatan. Jika diperhatikan, budaya rimpu baik dari segi bentuknya maupun dari 
segi latar belakang lahirnya, maka dapat dipastikan bahwa pemakaian rimpu adalah 
upaya untuk mengikuti tuntutan ajaran Islam dalam hal menutup aurat. Jenis pakaian 
ini merupakan kebanggan tersendiri bagi pengembangan budaya lokal kedaerahan, 
khususnya daerah Bima. Antara rimpu dengan jilbab cadar lainnya, sama-sama 
memiliki filosofi bagi wanita muslimah yakni, harus menutup tubuhnya dalam 
pergaulannya dengan lelaki yang bukan muhrim. Mereka tidak memamerkan dan 
mempertontonkan dirinya dihadapan laki-laki. 
  
                                                           
18Syamzan Syukur, “The Continuity and Discontinuity Of Visiting Sheikh Yusuf Tomb 
Tradition In Kobbang Gowa South Sulawesi”, El-Harakah, Jurnal Budaya Islam. Vol 18 No. 1 
(Malang: UIN Malang Press, 2016). h. 70. 
56 
 
2. Nilai Sosial 
Menurut Syukur, nilai sosial yang di maksud adalah dengan tradisi ini secara 
tidak langsung akan terjalin silaturahmi antara manusia yang satu dengan manusia 
lainnya.19 
Nilai sosial yang terdapat dalam tradisi rimpu itu sendiri terlihat pada 
interaksi yang terjadi antara pengrajin kain (produsen) sarung songket (tembe nggoli) 
dengan konsumen ketika melakukan tawar-menawar. Secara tidak langsung, 
silaturahmi antara mereka (produsen dan konsumen) juga terjalin. Seperti halnya 
yang dikatakan oleh bapak Muhtar bahwa :  
“warga disini sangat menghargai dan mengutamakan konsumen, pernah ada 
orang singapura yang datang kesini untuk melihat langsung cara pembuatan tembe 
nggoli dan dia (konsumen tersebut) ingin memesan sarung juga tetapi dengan motif 
yang sesuai dengan keinginannya. Jadi hubungan antara konsumen dengan produsen 
ini terjalin dengan sangat baik”20 
 
Maka dari itu dengan adanya tradisi rimpu, masyarakat Bima bisa menjalin 
silaturahmi bukan hanya dengan masyarakat di sekitaran wilayah Bima saja, tetapi 
juga dengan masyarakat di luar wilayah Bima bahkan sampai ke luar wilayah 
Indonesia. Karena tradisi rimpu ini menggunakan sarung khas yang terkenal hingga 
ke manca Negara. 
3. Nilai Budaya 
Penggunaan rimpu yang masih kental di Desa Sambori ini dianggap sebagai 
pelestarian budaya. Sehingga dalam hal ini pemerintah seyogyanya memberikan 
perhatian lebih lagi terhadap desa Sambori dan akses untuk menuju kesana, karena 
tempat tersebut bisa dijadikan sebagai tempat wisata juga media pembelajaran bagi 
                                                           
19Syamzan Syukur, “The Continuity and Discontinuity Of Visiting Sheikh Yusuf Tomb 
Tradition In Kobbang Gowa South Sulawesi”, El-Harakah, Jurnal Budaya Islam. Vol 18 No. 1 
(Malang: UIN Malang Press, 2016). h. 72. 
20Muhtar (40  Tahun), Kepala Desa Sambori Kabupaten Bima. Wawancara Oleh Penulis di 
Sambori pada 3 Juni 2018. 
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peserta didik untuk memperkenalkan budaya asli Dou Mbojo. Jika dihubungkan 
dengan kondisi generasi muda sekarang yang marak menggunakan pakaian yang 
terbuka dan kebarat-baratan yang akan memicu terjadinya tindak kejahatan terhadap 
mereka. 
Pembelajaran tentang rimpu ini sangat penting, selain untuk 
memperkenalkan budaya sendiri kepada para generasi penerus bangsa juga bisa 
menjadi inspirasi untuk mendorong mereka mencintai dan menggunakan budaya 
tersebut agar terjaga kehormatan dan terhindar dari tindak kejahatan. 
Pemerintah juga seharusnya memberikan perhatian lebih kepada para 
pengrajin tembe nggoli, dengan lebih memperhatikan dan memberikan vasilitas yang 
lebih mendukung dan membantu dalam hal membuatkan tempat khusus untuk 
mereka, agar mereka lebih fokus lagi dalam memproduksi sarung tersebut. 
4. Nilai Edukasi 
Pada pelaksanaan budaya rimpu juga terdapat metode-metode mendidik 
anak sesuai dengan metode pendidikan Islam.sebagaimana yang didapat dari hasil 
wawancara penulis dengan bapak Sukrin Ibrahim, beliau mengatakan bahwa:  
“kaum ibu di kabupaten Bima berkeyakinan bahwa dengan memperhatikan 
cara berpakaian dengan baik dihadapan anak, lambat laun tanpa perlu disuruh sang 
anakpun sedikit demi sedikit akan mulai mengikutinya”21.  
Dalam pendidikan Islam, metode ini kita kenal dengan metode teladan yaitu 
cara mendidik anak dengan terlebih dahulu kita sebagai pendidik melaksanakan apa 
yang akan kita ajarkan kepada anak. 
Dalam upaya pelaksanaan rimpu juga terdapat metode pembiasaan diri, hal 
ini dapat kita lihat dari sikap para orang tua di Desa Sambori yang membiasakan diri 
                                                           
21Sukrin Ibrahim (44 Tahun), Guru Sekolah Dasar. Wawancara Oleh Penulis di Kore pada 3 
Juni 2018. 
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menyediakan sarung untuk anak perempuan apabila hendak turun dari rumah. Seperti 
penuturan dari Ibu Jumriati: 
 “kani kataho anae rimpu taho dei uma ato lampa rero jagapu ngara 
tahomu jagapu sarumbumu, aina rupu rape nggahi ra eli aka dou jaga coi 
rangaramu bunesi ntika jagamu sarumbu mu”22 
maksudnya adalah “berpakaianlah yang rapi dan bagus entah itu di dalam 
rumah terlebih lagi diluar rumah, jagalah nama baik dan kehormatanmu serta 
pergaulanmu, berbicaralah dengan sopan terhadap orang lain, karena itu 
mencerminkan perilakumu sebagaimana kamu menjaga keindahan pakaianmu”. 
Dari uraian beliau, bisa disimpulkan bahwa rimpu adalah budaya yang 
memiliki pesan moral yang tinggi. Ini juga berarti bahwa ketika seorang wanita 
keluar rumah atau bepergian harus selalu menundukkan pandangan serta selalu 
menjaga kehormatannya. 
5. Nilai Ekonomi 
Tradisi rimpu yang masih bertahan ini tidak lepas dari peran masyarakat 
Bima, khususnya desa Sambori yang setiap harinya masih menggunakan rimpu dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari mereka. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis, sarung yang di gunakan 
masyarakat desa Sambori ketika mengaplikasikan rimpu adalah hasil karya dari 
masyarakat Sambori sendiri. Seperti yang dikatakan oleh bu Siti Aisyah :  
“orang-orang disini bekerja sebagai petani dan ada juga yang bekerja sebagai 
pengrajin tembe nggoli tetapi kebanyakan pengrajin tembe nggoli itu perempuan, dan 
dari hasil penjualan sarung itu lumayan mereka juga bisa membantu meringankan 
beban finansial dalam keluarganya.”23 
                                                           
22Jumriati (39 Tahun), Tokoh Masyarakat. Wawancara Oleh Penulis di Sambori pada 10 
Juni 2018. 
23Siti Aisyah (63 Tahun), Tokoh Masyarakat. Wawancara Oleh Penulis di Sambori pada 25 
Juni 2018. 
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 Sarung yang mereka hasilkan sangat memberi laba yang banyak karena 
selain digunakan sendiri, tembe nggoli tersebut juga mereka pasarkan keluar desa 
bahkan sampai keluar wilayah Indonesia, dan tak jarang juga banyak warga asing 
yang memesan sarung tersebut dengan motif yang mereka tentukan sendiri, 
berhubung tidak ada makna khusus yang terkandung di dalam corak-corak yang 
terdapat di sarung tersebut. Corak yang ada dalam sarung hanyalah corak acak yang 
dibuat sesuai kreatifitas dan jiwa seni yang dimiliki oleh sang penenun sarung 
tersebut. 
Ada beberapa hal yang menurut penulis perlu diperbaiki oleh pemerintah 
dan masyarakat desa Sambori sendiri : 
1. Akses jalan menuju Sambori perlu diperbaiki lagi, agar semakin 
banyak para wisatwan lokal maupun manca negara yang berkunjung 
sehingga budaya rimpu tidak hanya dikenal penduduk lokal saja. 
2. Perlu diadakan tempat khusus untuk kelompok-kelompok yang 
menenun tembe nggoli bukan hanya untuk memeprbanyak produksi 
tembe nggoli tetapi juga bisa dijadikan tempat bagi para peserta didik 
dan bahkan masyarakat yang ingin belajar dan mengetahui cara 
pembuatan tembe nggoli tersebut. 
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BAB V 
 PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan terdahulu, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Rimpu sebagai alat penutup aurat perempuan Bima, lahir pada pertengahan 
abad XVII yakni pada saat Islam mulai berkembang di daerah Bima. 
Namun sebelum mengenal istilah rimpu, masyarakat Bima mengenal istilah 
sanggentu dan katente dalam kesehariannya. Lalu kemudian Islam hadir dan 
berakulturasi dengan kebiasaan tersebut dan menghasilkan budaya Rimpu 
yang kita kenal hingga sekarang ini. 
2. Rimpu pada saat sekarang ini sudah jarang di gunakan lagi oleh masyarakat 
Bima, khususnya kaum wanita dan para remajanya, karena menurut mereka 
rimpu merupakan budaya yang stagnan dan tidak sepraktis memakai jilbab 
seperti yang ada sekarang ini yang memiliki berbagai pilihan corak dan 
jenis yang beragam. 
3. Budaya rimpu terus dilestarikan karena dapat menutup aurat wanita Bima 
sesuai dengan syariat Islam dan mengingat bahwa masyarakat Bima 
merupakan mayoritas pemeluk agama Islam. Selain itu juga rimpu 
merupakan suatu budaya yang menjadi identitas bagi wnita Bima. Dan 
dengan melestarikan budaya ini,masyarakat Bima bisa tetap menjaga 
kearifan lokal budayanya dan dapat memberikan dampak ekonomis untuk 
masyarakat Bima itu sediri. 
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B. Implikasi 
1. Mengingat budaya rimpu adalah budaya yang kental dalam kehidupan 
keseharian masyarakat bima yang menganut Islam, maka untuk 
selanjutnya budaya rimpu harus terus kita lestarikan dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai cermin budaya dan tradisi masyarakat khususnya desa 
Sambori, tradisi lokal yang sangat istimewa. 
2. Peran pemerintah , tokoh agama dan tokoh masyarakat sangat penting 
dalam membentuk, melestarikan budaya rimpu agar tetap terjaga. Dengan 
membantu mengembangkan keahlian masyarakat di Desa Sambori dalam 
mengelola bahan utama tradisi rimpu yaitu Tembe Nggoli, dengan cara 
membantu masyarakat atau kelompok masyarakat untuk mengembangkan 
keterampilan tenun mereka. 
3. Melestarikan budaya rimpu dapat dilakukan dengan cara sosialisasi 
kepada para generasi muda khususnya wilayah Bima, misal ke sekolah-
sekolah agar peserta didik dapat mengetahui budaya daerahnya masing-
masing dan berpartisipasi dalam melestarikan budaya tersebut. 
4. Pemerintah diharapkan dapat menciptakan berbagai kegiatan kebudayaan 
yang di dalamnya ada lomba berbusana daerah, pawai baju adat daerah, 
sehingga masyarakat Bima dapat berpartisipasi menggunakan rimpu. 
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 LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
Gambar 1.1 : Gadis Sambori sedang berdiri didepan uma lengge 
 
 
Gambar 1.2: pemakaian rimpu colo oleh ibu-ibu PKK Sambori. 
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Gambar 1.3 : Wawancara Bersama Kepala Desa Sambori. 
 
 
 
Gambar 1.4 : Uma Lengge di Sambori Lama 
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Gambar 1.5 : Wisatawan lokal yang memakai rimpu 
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Sifat : Penting
Hal . Permintaan lzin Penelitian
[Intuk Nlenyusun Slu'ipsi
Nama
Nomor Induk
Semester
Fakultas/Jurusan
Alarnat
HP
7-emht:;an:
l. Rektor LrilV Alcnddifl il4akessar:
2. l*tlrcsiswa vung bersanghfiafi.
HARJT]}IYATI FADLILLAH
402001 14046
VIII ( Delapan )
Adab dan Humaniora / Sejarah dan Kebudayaan Islam
Dusun Balambo Desa Kore. Kec Sanggar Kab Bima
085333 t 74833
Rornangpolong, 21 Mei 2018
Kepada Yth.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
(KESBAi\GPOL) Kab. Bima Prov. NTB.
di - Bima
Assalanw Alaihtru l{rt'. Wb.
Dengan hormat disampaikan, bahr.va mahasisw-a UIN Alauddin N{akassar yang tersebut namanya di
bawah ini :
bermaksud melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sar.lana yang berjudul .
NTEGRASI ISLAI\{ DENGAN BLIDAYA LOKAL DALA}I TRADISI RIMPU DI DESA
SAM BORI I(ECAN.IA'IAN LAM B IT U IidBTiPAT EN B I MA
den-ean Dosen Pembimbing 
. I. Dr. Hj. Syamzan Syukur, M.AS.
2. Dr. Nasruddin, M.M.
untuk rnaksud tersebut mahasiswa vang bersangkutan dapat diberi izin mengadakan penelitian di
Desa Sambori Kab. Bima dari tanggal 25 Mei 2018 sr'd tanggal 25 Juni 2018.
Demikian harapan kami dan terima kasih.
i,l-tts.salam
Barsihannor, M. Ag.
'.19691t12 199603 1 003
ALAUDDTN
,a(4saAe
KEMENTERIAN AGAMA
UNIYERSITAS ISLAM NEGERI ALATJDDIN MAKASSAR
FAKULTAS FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
Kampus I : Jl. Sultan Alauddin No. 63 t (041i) 864924,Fax.864923 Makassar
Ka.mmrs It: .II H Yasin I .imno 3 (A411 ) 841 87S Fax 8221 400 Samata-Gowa
KEPUTUSAN
DEKAN TAI(ULTAS ADAB DAN HUMANIORA UIN ALAI.IDI}IN MAKASSAR
Nomor : B-1 349/A.I. \iTL.O0/SKruMlWzAl9
TENTANG
PANTTIA, PEMBIMBING DAN PENGUJI UJIAN MTINAQASYAE SKRIPSI
Metnhacc
,l'lenimhang
Mengingat
Menetapkan
Pertama
Kedua
Ketiga
Ketua
Sekretaris
Pembimbing I
Pernbirribing lI
Penguji I
Penguji ll
Pelaksana
'TAHUN 2018
Dekan Fakuitas Adab dan Humaniora UIN Aiauddin Makassar setelah
Sr.uat Permohonan tanggal 9 November 20t8 perihal:tJjian Munaqasvah Sknpsi a.n.
HARJUIIYATI FADLILLAH NIM. 40200114046 Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam dengan judul sknpsi : INTEGRASI ISLA.\! DENGAN BIJDA}'A LOKAL DALAM
TRADISIRTIIPU DI DESA SAVIBORI KECAI\,IATAN LA}IBITLI KABUPATEN BIMA
a. Bahwa mahasisrva tersebut di atas telah memenuhi persyaratan dan ketentuan Ujian
Munaqasvah Skripsi.
b. Bahwa dengan terpenuhinya persyaratan dan ketentuan di atas-maka perhi membentuk
panitia, pembimbing dan penguji,
c. Bahwa mereka yang tersebut namanya dalam penetapan Keputusan ini dipandang caka.p
dan memenuhi syarat untuk diserahi tugas sebagai panitia, pembimbing dan penguji.l. Undang-Undang Nomor 20 'fahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional:
2. Peraturan Pemerintah R[. Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Non:tor. 17 Tahun 20 t0 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan,3. Keputusan Menteri Agaura RI. Nomor 289 Tahun 1993 Jo Nomor 202 B Tahun 1998
tentang Pemberiau Kr.rasa dan Wervenang Menandatanganr Sumt Keputusan;4 Keputusan Menteri Agama RI. Nomor 20 T-ahun 2014 tentang Statuta UIN Alauddin
Makassar,
5 Peraturan N{enteri Agama RI. Nomor 3 Tahun 20i8 tentang Perubahan kedua Atas
Peraturan Mentri Agama RI Non.ror 25 tahun 2013 tentang Organrsasi dan Tata Kerja UIN
Alarrddrn Makassar:
6. Keputusan UTlri Rekor UIN Alauddin Makassar liiomor 200 Tahun 201 6 tentang Pedoman
Edukasi UIN Alauddin Nlakassar
7. Keputusan Rektor L.llN Alauddin Makassar N-ornor 293 tahun 2018 tentang Kalender
Aliademik tahuh 201 81201 9.
N{E1T LITUSKAN
Ntembentuk Panitia, Pembrmbing dan Penguji LJian Munaqasyah Skripsi Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin Makassar den.qan komposisi sebagai berikut :
H. Nluhammad Nur Akbar Rasyid, lVI.Pd , M.Ed , Ph D.
Dr Abu Hail, M Hum
: Dr. Hj. Syamzan S1'ukur, M.Ag
: Dr. Nasruddin, M.M.
: Dra. Susmihara. M Pd
: Dr. Rahmawati, MA.
. Saparuddin, S.FIum
Panitia benugas mempersiapkan penyelenggaraan LIj ian Nfunaqasyah Skrips r
Ljiian Skripsi / Munaqasyah tersebut akan dilaksanakan pada hari r' tanggal : Kamis, 15
November 2018, Jam f 5.30 - 17.00 Wita, Ruang 209.Keentpar : I(epuhrsan ini rnulai berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan apabila dikemudian hari terclapat
kekeliruan di dalamnya akan diperbaiki sebagairnana mestrnya
Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan dengan
penuh tanggun g 
-i 
ai.vab.
1
: Romangpolong
r 9 November 2018
"I'embusanYth.
Rektcr I iIt\ Alarrddin Makasc.?r di Sarnatr -- Gawa
di
. 19691012 199603 I e03
lPEMERINTAH KABUPATEN BIMA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jln. Soekarno Hatta No. 167 Raba-Bima Tlp. (ffi74 43043
Nomor
Lampiran
Perihal
: 07Ol91NlAO3l9112018
:--
: Rekomendasi liin Penelitian
Nama
NIM
Program Studi/ Jurusan
Jenis Kelamin
Alamat
Yth.
Bima, 07 juni-2018 M
22 Ramadhan 1439 H
Kepada
Kepala BAPPEDA
Kabupaten Bima
di-
Raba I
_,1
I
IBerdasarkan surat dari Universitas lslam Negeri Alauddin Makassar, Nomor :
63714.1"11TL"011512018, Tanggal 21 Mei2018. Perihal : lzin Penelitian.
Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini :
HARJUMYATI FADILLAH
44200114046
Adab dan HumanioralSejarah Kebudayan lslam
Perempuan
Dusun Balambo Desa Kore Kec. Sanggar Kab. Bima
Bermaksud akan mengadakan Penelitian dengan Judul Penelitian : "INTEGRITAS
ISLAM DENGAN BUDAYA LOKAL DALAM TRADISIRIi'IPU DESA SAMBORI KECAMATAN
LAMBITU KABUPATEN BIMA" dari tanggal 07 Juni s/d 07 Juli 2018 yang berlokasi di Desa
Kore Kec. Sanggar Kab. Bima.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami dapat memberikan
Rekomendasi Kegiatan tersebut dengan Ketentuan sebagai berikut:
1. Tidak dibenarkan melakukan Penelitian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan Judul
Penelitian yang dimaksud;
2. Harus Mentaati Ketentuan Perundang-undangan yang berlaku serta mengindahkan Adat
lstiadat setempat;
3. Apabila masa berlakunya Surat Rekomendasi tersebut sudah berakhir sedangkan
pelaksanaan Penelitian belum selesai, perpanjangan harus diajukan kepada lnstansi
Pemberi Rekomendasi / ljin;
4. Rekomendasi inidicabut bila tidak mengindahkan Ketentuan-Ketentuan diatas;
5. Setelah selesai agar menyampaikan Laporan hasil Penelitian Kepada Bupati Bima,
Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bima.
Demikian untuk maklum dan mendapat perhatian
a.n. KEPALA BADAN KESBANGPOL KAB. BIMA
KASU BIDI+EUA}IGANAN KON FLI K
(ilr/d)
TEttElt rG A l.t 
".li^^-^^:t-^^ L^^^r^
199303 2 003
PEHERIHTAH KABUPATEH BITIA
KECAIilATAH LAMBTTU
DESA SATIIIBORI
suqaT KETERANGAN PEr{ ELtTtAr{
I{OHOR: 474 rsl(P{02Mmt8
Yang bertanda hngan dibawah ini:
Nama
Jabatan
:Muhtar, SE
: Kepala Desa Sambori
menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama
Univenitas
Fakultas/Jurusan
: HARJUMYATI FADLILLAH
: Univ. lslam NegeriAlauddin Makassar
: Adab dan Humaniora / Sejarah Kebudayaan Islam (S.1)
telah melakukan penelitian skripsi dengan judul; "lntegritas lslam Dengan Budaya Lokal Dalam Tradisi
Rimpu di Desa Sambori Kecamatan Lambitu Kabupaten Bima" sejak tgl 07 Juni sld 07 Juli 2018.
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan seperlunya.
Sambori,9 Juli2018
Kepala Dqsa Sambori,
\.,n
Muhtar,SE.
NIAP. 201 22909 16061976.03.01
